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Serba-Serbi Pondok Pesantren adalah buku panduan yang ditujukan bagi seluruh santri Condong untuk mengetahui dan memahami pesantren mereka secara utuh. Diharapkan dengan diterbitkannya buku ini, santri akan lebih memahami bagaimana belajar, hidup dan bersosialisasi di pesantren tercinta. 
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SEJARAH SINGKAT

PESANTREN CONDONG 

CONDONG LAMA

Fase Condong lama dimulai sejak berdirinya Pondok Pesantren Condong sekitar abad ke-18 sampai dibukanya pendidikan formal di lembaga pendidikan ini. Dalam fase ini, Pesantren memberlakukan sistem pendidikan klasikal yang mengkhususkan diri pada pengajian kitab-kitab klasik ulama-ulama terdahulu. Dimulai dari dibukanya pondok oleh seorang ulama terkenal dari Rajapolah, KH. Nawawi sampai meninggalnya KH. Hasan Muhammad yang merupakan generasi keempat dari Pondok Pesantren Condong. 

A.1 Generasi Pertama: KH. Nawawi

Kiprah Pesantren Condong dalam upaya mengembangkan masyarakat melalui pendidikan dan dakwah, diawali dari kedatangan santri bernama Anwi/Nawawi. Beliau berasal dari Sukaruas Rajapolah. Menikah dengan salah seorang puteri gurunya KH. 
Badaruddin dari Sindangkasih bernama Nyai Latifah. KH. Badaruddin 
sendiri adalah seorang pendatang dari daerah Cirebon yang konon memiliki kecerdasan hafalan kitab fiqh Fathul Wahab karangan Syaikhul Islam Abi Yahya Zakaria al-Anshori. 

Atas petunjuk KH. Badaruddin-lah beliau mendirikan pesantren di kampung Condong (tepatnya berada di palang pintu spoor/rel kereta api saat ini). Pada awal pendirian pesantren, beliau tidak memberikan nama untuk pesantren tersebut. Tetapi pesantren itu dikenal dengan nama kampung dimana pesantren itu berdiri, yaitu Kampung Condong. Maka pesantren tersebut oleh masyarakat dan santrinya dinamakan Pondok Pesantren Condong. Pesantren ini berdiri sekitar abad ke-18 Masehi, sebelum pembangunan spoor/rel kereta api pada pemerintahan Hindia Belanda. 

KH. Anwi dikaruniai 3 orang putra yaitu KH. Adra’I (Muhammad Arif), Nyai Emehwati dan Eyang Ento. Dalam menjalankan kepemimpinan pesantren ia dibantu oleh anaknya KH. Adra’I. KH. Adra’I pernah mondok dan mendapatkan pendidikan agama di Jawa Timur tepatnya di daerah Pamekasan Madura pada seorang Kyai terkenal bernama Syaikhuna Kholil selama 4 tahun. Di pondok ini pernah mondok pendiri organisasi kemasyarakatan NU, KH. Hasyim Asy’ari. Setelah mukim beliau diberangkatkan oleh ayahnya ke tanah suci Mekkah. Di sana beliau sempat berguru kepada seorang ulama besar bernama Syaikh Ibrahim Bajuri, penulis kitab kuning klasik Bajuri, Sanusi dan Tijan. Beliau bermukim di Mekkah selama 7 tahun, dan merupakan salah seorang yang meminta tulisan risalah kepada Syaikh untuk dibawa pulang ke tanah air, seperti termaktub dalam kalimat: 

طلب مني بعض الإخوان أصلح الله لي ولهم الحال والشان أن أكتب رسالة تشتمل علي صفات المولي.
Sepulang dari tanah suci Mekkah, KH. Adra’I bermukin di Pesantren Condong membantu pengabdian ayahnya. 

Ketika pemerintahan Belanda membangun rel kereta api/spoor, pesantren Condong dipindahkan untuk keperluan pembangunan rel tersebut. Selanjutnya pondok tersebut berpindah ke sebuah lahan kosong berupa padang ilalang yang merupakan wakaf dari Embah Azidin seluas kurang lebih 4 ha. KH. Nawawi meninggal dunia dan dimakamkan di Gunung Suuk (daerah sekitar Lanud Wiriadinata).

A.2 Generasi Kedua: KH. Adra’i

Pada masa berikutnya kepemimpinan pesantren dilanjutkan oleh putranya yaitu KH. Adra’I (Arif Muhammad). Dari pernikahannya yang pertama dengan Nyai Apang beliau dikarunai anak H. Shobari, Syuja’I dan Eyoh. Sepeninggal isterinya ia menikah lagi dengan Nyai Natamirah. Untuk keberlangsungan  kegiatan kepesantrenan, beliau mengamanatkannya kepada menantunya KH. Hasan Muhammad dari Nagarakasih. KH. Hasan Muhammad adalah cucu dari KH. Badaruddin. Dari pernikahan kedua KH. Adra’I dikaruniai 6 oran putra dan putri yaitu: Nyai Iti, KH. Abdullah, Endun, Muhammad Toha, Nyai Enyoh dan Nyai Juwe. KH. Adra’I sendiri pindah ke Sindangmulih dengan mendirikan pesantren di tempat tersebut. 

Pada masa kepemimpinan KH. Adra’I sendiri semasa hidupnya pernah diamanati Dalem Sumedang bernama Pangeran Kornel, dimana Tasikmalaya saat itu masuk wilayah Kabupaten Sumedang. Dalem Sumedang memberikan sejumlah uang sebesar 60 perak melalui KH. Jafar. Uang tersebut dibelikan sebidang tanah seluas 500 tumbuk dan diserahkan kepada KH. Adra’I. beliau wafat dan dikebumikan di Nagrog. 

A.3 Generasi Ketiga: KH. Hasan Muhammad

Generasi ketiga kepemimpinan pesantren diamanatkan kepada KH. Hasan Muhammad yang menikahi salah seorang putri KH. Adra’I bernama Eyoh Siti Ruqoyah. Bagi KH. Hasan Muhammad, KH. Adra’I adalah guru sekaligus mertua dan masih punya hubungan kerabat dengan cicitnya KH. Badaruddin. Dari pernikahannya, beliau dikaruniai 8 orang putra/putri, yaitu: Nyai Diyoh, Nyai Eneh,Hj. Erum, Nyai Noneng, Nyai Mamat, KH. Najmuddin, KH. Ma’mun dan Cucu Sukmariah. 

Dalam menjalankan dakwahnya, KH. Hasan Muhammad menerapkan pendekatan kultural dan berbaur dengan kebudayaan masyarakat sehingga hasilnya cukup memuaskan. 

Dalam kepemimpinannya KH. Hasan Muhammad dibantu oleh KH. Syuja’I, salah seorang iparnya yang konon memiliki kecerdasan ilmu hikmah dan pernah mengenyam pendidikan agama di Mekkah selama 9 tahun. Beliau wafat dan dimakamkan di pemakaman Pesantren Condong (samping Masjid Jami’). 

A.4 Generasi Keempat: KH. Damiri

Mengingat KH. Hasan Muhammad wafat dengan meninggalkan anaknya yang masih kecil, maka kepemimpinan pesantren dilanjutkan oleh Thohir yang dikenal dengan nama KH. Damiri. Beliau santri yang masih memiliki hubungan kekerabatan dengan KH. Hasan Muhammad dan menikahi salah satu putrinya yang bernama Hj. Erum. Dari perkawinannya beliau dikaruniai 9 orang putra yaitu Aj. Muhammad Sambas, H. Yusuf Affandi (alm), Ny. Nana Nahidah (alm), Ny, Nenoh, Ny. Memoh, Ny. Idoah, Ny. Juju Juariyah, Muhammad (alm), dan H. Abdullah. 

Dalam dakwahnya, KH. Damiri merupakan pelopor Madrasah Diniyah yang dikenal dengan nama Sekolah Diniyah. Dalam salah satu imtihan yang diadakan di madrasah ini pernah dihadiri oleh Bupati pertama Tasikmalaya; R.A.A Wiratanuningrat. KH. Damiri juga menerapkan metode Nadham dalam pengajaran diniah seperti dalam bidang Tauhid dan Fikih yang diambil dari intisari kitab Safitanun-Naja. 

Untuk selanjutnya kepemipinan pesantren diserahkan kepada KH. Najmuddin pada tahun 1933. KH. Damiri berkonsentrasi untuk mengelola Madrasah Diniyah. Beliau wafat dan dimakamkan di Pemakanan Pesantren Condong. 

B. Condong Baru

Fase Condong Baru dimulai dari diangkatnya ulama muda kharismatik KH. Najmuddin [Mama Mamu] sebagai pimpinan Pondok Pesantren Condong generasi kelima menggantikan KH. Damiri yang sebelumnya diangkat sebagai pimpinan pondok sementara. Pada fase ini, pondok mulai membuka pendidikan formal pada sistem pendidikannya dengan membuka MWB {Madrasah Wajib Belajar] yang kelanjutannya bertransformasi menjadi Madrasah Ibtidaiyah Condong. Selanjutnya pada kepemimpinan KH. Ma’mun diberlakukan sistem pendidikan terpadu dengan membuka SMP dan SMA Terpadu yang mengintegrasikan 3 sintesa kurikulum, yaitu: kurikulum Pesantren salafiyah, kurikulum Pesantren modern ala Pondok Modern Gontor dan kurikulum Departemen Pendidikan Nasional. Di fase ini pula cita-cita pondok Pesantren untuk merintis Ma’had Aly mulai terwujud dengan dibukanya Ma’had Aly pada tahun 2009. 

B.1 Generasi Kelima: KH. Najmuddin [1917-1986]

Dalam kepemimpinannya, KH. Najmuddin tampil sebagai ulama muda yang berusia 18 tahun. Beliau dilahirkan pada 1917. Pendidikan yang pernah ditempuhnya yaitu nyantri pada KH. Zaenal Abidin di Jamanis, Gunung Kawung Singaparna, Cisumur Garut, Sukaraja, Condong kemudian ke Pesantren Cikalang yang diasuh oleh KH. Bakri. Pendidikan yang beliau tempuh adalah Forpolh. KH. Najmuddin sering dikenal dengan Mama Mamu di kalangan santrinya dan merupakan ulama yang kharismatik. Beliau banyak mencetak kader yang mengikuti jejak perjuangannya dalam mengembangkan ilmu agama dan mendirikan pesantren di berbagai daerah khususnya Jawa Barat dan sekitarnya. 

KH. Najmuddin menikahi Hj. Onah Siti Ainah binti H. Abdullah yang meninggal pada tahun 1983. Pada tahun itu juga, beliau menikah lagi dengan Hj. Ai. Sayang, dari kedua isterinya beliau tidak mendapatka keturunan.

Kontribusi beliau bagi pendidikan masyarakat adalah dengan mendirikan MWB (Madrasah Wajib Belajar) dalam lingkungan pesantren guna mengimbangi pendidikan wajib belajar 6 tahun. MWB dikepalai oleh Aj. Muhammad Sambas yaitu salah satu kemenakannya. Pada selanjutnya MWB ini berkembang menjadi Madrasah Ibtidaiyah (MI) Condong. Pada masa beliau ini juga dibentuk sebuah yayasan yaitu Yayasan Tarbiyatul Islamiyah yang bertujuan untuk memperkuat kedudukan wakaf dan pengembangan pesantren dalam bidang dakwah dan pendidikan. KH. Najmuddin wafat pada tahun 1986 tepatnya 40 hari setelah reuni alumni Pesantren Condong yang pertama dalam usia 69 tahun.

B.2 Generasi Keenam: KH. Ma’mun [1920-…….]

Sepeninggal KH. Najmuddin pengelolaan pesantren dilanjutkan oleh adiknya bernama KH. Ma’mun. Beliau merupakan pemegang amanah pesantren ke-6 dari asal pendidirinya. KH. Ma’mun lahir tahun 1920 yang menikah dengan Hj. Oyom Maryam binti KH. Dimyati pendiri Pondok Pesantren Cintapada. Beliau dikaruniai 11 orang putra dan putri yaitu: Hj. Nunung Nuroniah, Ny. Ukah Mulkah, Ny. Iin Inqiadah, Aj. Diding Darul Falah, Aj. Ade Diar Hasani, Usth. Euis Robiatul Adawiyah, Ny. Dedeh Mahmudah, Ust. Drs. Mahmud Farid, Ny. Neni Nurhamidah, Usth. Entin Suryatin, dan Ust. Drs. Endang Rahmat. 

KH. Ma’mun memiliki latar belakang pendidikan pesantren, di Pesantren Condong, Rawa Singaparna pada Ajengan Izuddin, Sukaraja pada Ajengan Aceng Endi, Jamanis pada KH. Zaenal Abidin (1939), Cikalang pada KH. Bakri (1941), Sumur Nangsuk Mangkubumi (1944) bertepatan dengan pemberontakan Sukamanah oleh KHZ. Musthopa). Bermukim di Pesantren Condong pada tahun 1944 yang bersama-sama dengan kakaknya mengembangkan pesantren ini. Sedangkan pendidikan formalnya ditempuh di Sekolah Forpolh, KLPSGB (1959). KH. Ma’mun diangkat menjadi guru pemerintah tahun 1960.

Kiprahnya dalam pengembangan pesantren adalah menerapkan pendidikan bahasa yaitu Bahasa Arab dan Bahasa Inggris yang dibantu oleh anak dan cucunya yaitu: Ustadz Drs. Mahmud Farid, Ustadz Drs. Endang Rahmat dan Ustadz Mamin.

Pada tahun 2001, Pondok Pesantren Condong menyelenggarakan pendidikan formal setingkat SMP. Selanjutnya pada tahun 2004 dibuka lembaga pendidikan tingkat SMA. Pendidikan dan pengajaran di SMP-SMA Terpadu ini merupakan perpaduan antara tiga sintesa kurikulum; yaitu, kurikulum pesantren salaf, kurikulum Pesantren modern ala Pondok Modern Darussalam Gontor Gontor dan kurikulum yang bersumber dari Departemen Pendidikan Nasional yang mengutamakan keseimbangan iman, ilmu dan amal. 

Pada tahun 2009, Pondok Pesantren Condong membuka pendidikan Pesantren tingkat Ma’had Aly yang merupakan kelanjutan dari sistem pembelajaran 6 tahun di SMP-SMA Terpadu. Ma’had Aly ini didesain untuk mencetak kader-kader ulama yang bertafaquh fiddin dan siap berdakwah di masyarakat.

Dalam mengelola pesantren ini, KH. Ma’mun dibantu oleh pengasuh dan pendidikan dari berbagai latar berlakang pendidikan yang berbeda yaitu: alumni pesantren salaf, Pondok Modern Darussalam Gontor dan alumni perguruan tinggi negeri dan swasta. 

Cita-cita KH. Ma’mun dalam mengembangkan pesantren ini adalah mewujudkan pendidikan pesantren sampai ke jenjang Perguruan Tinggi dan Ma’had ‘Aly secara terpadu dengan harapan alumni pesantren nantinya mampu berdakwah sesuai perkembangan zaman. 

Kerusuhan Tasikmalaya [1996]

Dari proses pendidikan pesantren yang tidak intergral (terpadu) dalam arti di satu sisi mereka sekolah di luar pesantren dan di sisi lain mereka sebagai santri mengakibatkan hasil pendidikan tidak optimal. Pendidikan Pesantren diasumsikan sebagai pelengkap saja. Negatifnya dari praktek pendidikan semacam ini berimplikasi pada pembawaan budaya luar ke dalam pesantren yang tidak sesuai dengan etika kepesantrenan. Salah satu tragedi kerusuhan Tasikmalaya (26 Desember 1996) adalah musibah yang dilatarbelakangi hal tersebut di atas, sehingga menyebabkan kerugian materiil sebanyak 85 Milyar rupiah bagi pemerintah Kabupaten Tasikmalaya pada saat itu. Atas dasar inilah, Pesantren dengan sekuat tenaga mengupayakan mengintegrasikan sistem pendidikannya dalam satu atap, sehingga tidak ada kontaminasi dunia luar dalam pendidikan santri sehari-hari. 

Pesantren Condong telah banyak melahirkan alumni yang berperan di masyarakat dalam berbagai profesi. Di antaranya banyak yang mengikuti jejak gurunya mendidirikan pesantren seperti Pesantren Bantagedang yaitu KH. Ruhiat dan KH. Bahrum. Pesantren di Cianjur yaitu KH. Mahmud dan KH. Asikin. Pesantren di Cimerak: KH. Yusuf. Pesantren di Cijulang dan Parigi yaitu KH. Sahlan, KH. Apuy (alm), KH. Dayat, KH. Usman. Pesantren di Purbaratu yaitu: KH. Rasyid, KHs. Asep Abdullah, KH. Mukhtar Ghazali. Pesantren di Salopa Aj. Arif. Pesantren di Cikaleker yaitu Aj. Aep. Di Cikalong yaitu KH. Hamim, KH. Oot Syahruddin. Di daerah Banjar di antaranya KH. Hasbullah (alm.), KH, Mumu, KH. Tabrani, KH. Ahmad Dimyati di Cintapada, KH. Syahiddi (alm) di Awipari. Dan alumni lainnya yang tersebar di wilayah Jawa Barat dan sekitarnya baik dalam jajaran birkorasi maupun pengusaha.


FALSAFAH

PONDOK PESANTREN 

RIYADLUL 'ULUM WADDA'WAH

VISI

Pondok Pesantren Riyadlul 'Ulum Wadda'wah membangun insan paripurna yang berakhlak mahmudah dan berwawasan ilmiah serta memiliki daya saing dalam menghadapi era globalisasi.

MISI

1. Menanamkan akhlak yang kuat.

2. Memiliki jiwa kesederhanaan dan kemandirian.
3. Mempererat ukhuwah islamiyah, wathoniah dan basyariah.
4. Berpikir luas, kreatif dan inovatif.
5. Menunjung tinggi nilai-nilai kejujuran, keadilan dan kebenaran.
MOTTO

1. Hidup sekali hiduplah yang berarti

2. Siap memimpin dan siap dipimpin

3. Ilmu amaliah dan amal ilmiah

PANCA JANGKA

Dalam rangka mengembangkan dan memajukan Balai Pendidikan Pondok Pesantren Riyadlul ‘Ulum Wadda’wah, dirumuskanlah Panca Jangka yang merupakan program kerja Pondok yang memberikan arah dan panduan untuk mewujudkan upaya pengembangan dan pemajuan tersebut. Adapun Panca Jangka itu meliputi bidang-bidang berikut : 
1. Pendidikan dan Pengajaran 

Maksud jangka ini adalah berusaha secara maksimal untuk meningkatkan dan menyempurnakan pendidikan dan pengajaran di Pondok Pesantren Riyadlul ‘Ulum Wadda’wah. Usaha ini tercatat dalam sejarah perjalanan Pondok ini yang dimulai dengan pendirian Madrasah Wajib Belajar yang sekarang bertransformasi menjadi Madrasah Ibtidaiyah Condong. Lalu pada tahun 2001 didirikanlah sekolah tingkat menengah yaitu SMP Terpadu Riyadlul ‘Ulum Wadda’wah. Pada tahun 2004, SMA Terpadu Riyadlul ‘Ulum resmi berdiri sebagai pendidikan lanjutan dari sekolah lanjutan tingkat pertama. Ketiga lembaga formal ini memiliki status akreditasi A (Amat Baik) dan dalam proses pengembangan menuju Rintisan Sekolah Standar Nasional. Pada tahun 2009, didirikanlah Ma’had Aly sebagai perguruan tinggi pesantren yang menampung alumni pasca pendidikan menengah. Saat ini sedang disusun roadmap menuju pembentukan sekolah tinggi. 

2. Kaderisasi 

Sejarah timbul dan tenggelamnya suatu usaha, terutama hidup dan matinya pondok-pondok di tanah air, memberikan pelajaran kepada para pendiri Pondok tentang pentingnya perhatian terhadap kaderisasi. Sudah banyak riwayat tentang pondok-pondok yang maju dan terkenal pada suatu ketika, tetapi kemudian menjadi mundur dan bahkan mati setelah pendiri atau kyai pondok itu meninggal dunia. Di antara faktor terpenting yang menyebabkan kemunduran ataupun matinya pondok-pondok tersebut adalah tidak adanya program kaderisasi yang baik. 

Bercermin pada kenyataan ini, Pondok Pesantren Riyadlul ‘Ulum Wadda’wah memberikan perhatian terhadap upaya menyiapkan kader yang akan melanjutkan cita-cita Pondok. Tercatat beberapa kader sedang melanjutkan pendidikan di berbagai jenjang pendidikan. 

3. Pergedungan 

Jangka ini memberikan perhatian kepada upaya penyediaan prasarana dan sarana pendidikan dan pengajaran yang layak bagi para santri. 

4. Chizanatullah 

Di antara syarat terpenting bagi sebuah lembaga pendidikan agar tetap bertahan hidup dan berkembang adalah memiliki sumber dana sendiri. Sebuah lembaga pendidikan yang hanya menggantungkan hidupnya kepada bantuan pihak lain yang belum tentu didapat tentu tidak dapat terjamin keberlangsungan hidupnya. Bahkan hidupnya akan seperti ilalang di atas batu, “Hidup enggan, mati tak hendak”. 

5. Kesejahteraan Keluarga Pondok

Jangka ini bertujuan untuk memberdayakan kehidupan keluarga-keluarga yang membantu dan bertanggungjawab terhadap hidup dan matinya Pondok secara langsung, sehingga mereka itu tidak menggantungkan penghidupannya kepada Pondok. Mereka itu hendaknya dapat memberi penghidupan kepada Pondok. Sesuai dengan semboyan : "Hidupilah Pondok dan jangan menggantungkan hidup kepada Pondok". 

APA ITU
KETERPADUAN?
Sistem pendidikan terpadu [integrated educational system] yang diusung oleh Pondok Pesantren Riyadlul 'Ulum Wadda'wah bukanlah jargon omong kosong yang tanpa makna. Sistem ini lahir dari keperihatinan para founding fathers melihat fenomena diskriminasi antara ilmu umum dan agama baik di sekolah-sekolah umum konvensional maupun di beberapa pesantren tradisional. Sistem pendidikan yang parsial ini, faktanya menghasilkan cendikiawan muslim yang sekuler dan menganggap bahwa ranah agama tidak dapat dimasukkan dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Padahal, Islam adalah sebuah way of life yang memilki pandangan hidup [worldview/tashawur] tersendiri. Tentunya, sebagai sebuah cara hidup, Islam mencakup dan mengatur seluruh sendi kehidupan manusia. 
Sistem pendidikan terpadu yang diusung oleh PPRUW berupaya mencetak kader muslim yang memiliki otoritas keilmuan dalam berbagai disiplin ilmu sehingga menjadi cendikiawan yang ulama dan ulama yang cendikiawan. 

Sistem pendidikan terpadu yang diusung oleh PPRUW meliputi:

1. Terintegrasinya pendidikan sekolah konvensional dengan pendidikan pesantren. Dalam hal ini PPRUW relatif berhasil memadukan antara sistem pendidikan sekolah konvesional dengan sistem pendidikan pesantren sehingga menghasilkan konsep terpadu yang mengakomodasi beberapa kekurangan yang dimiliki oleh setiap sistem pendidikan. 
2. Terintegrasinya pengelolaan pendidikan antara sekolah dengan pesantren. Beberapa lembaga pendidikan mengelola baik itu unit pendidikan pesantren dan unit pendidikan sekolah. Namun mayoritas dari lembaga tersebut mengelolanya dengan terpisah. Tidak seperti lembaga pendidikan tersebut- yang memisahkan pengelolaan antara sekolah dan pesantren- PPRUW mengintegrasikan pengelolalan pendidikan tersebut dalam satu atap sehingga tidak menganaktirikan salah unsur dari kedua sistem yang diintegrasikan tersebut. 

3. Terintegrasinya pendidikan ilmu umum dan agama. Beberapa sekolah disinyalir menganaktirikan pendidikan agama bagi peserta didiknya begitupun dengan beberapa pesantren yang tampaknya alergi dengan pendidikan ilmu-ilmu umum. Dalam hal ini, PPRUW menyinergikan pendidikan kedua disiplin ilmu tersebut sehingga menghasilkan output berupa ulama yang intelek dan intelek yang ulama. 

4. Integrasi pendidikan akhlak, intelektual dan fisik. Pendidikan keterpaduan berusaha menyentuh ranah afektif, kognitif dan psikomotorik peserta didik dalam seluruh kegiatan yang dilaksanakan oleh lembaga. Hal ini berarti bahwa pendidikan ketiga ranah tersebut tidak hanya tersekat di dalam kelas saja. 

5. Integrasi pendidikan modern dan tradisional. Beberapa lembaga pendidikan pesantren menggunakan sistem pendidikan yang tradisional dan sudah usang dengan dasar menjaga tradisi. Sebaliknya beberapa lembaga meningglkan secara ekstrem tradisi-tradisi pendidikan yang sudah melekat dan menggunakan sistem dan cara baru dalam mengelola pendidikan. Dalam hal ini PPRUW memegang prinsip almuhafadzoh 'ala qodimis sholih wal akhdu bilhadidi ashlah [menjaga tradisi yang baik dan mengambil hal baru yang lebih baik]. Dalam artian, tradisi yang baik tidak dihilangkan seutuhnya, namum ketika ada hal baru yang lebih baik diakomodir sebagai proses inovasi. 

6. Integrasi warga belajar dengan masyarakat. Warga belajar dan warga masyarakat bahu membahu untuk membangun kondisi sosial/lingkungan yang kondusif bagi proses pembelajaran. Artinya, masyarakat ikut membantu pihak pondok pesantren untuk membagun kondisi sosial yang kondusif bagi seluruh warga belajar dalam menuntut ilmu. 

7. Perpaduan unik antara pendidikan moral, pendidikan keilmuan dan pendidikan kewirausahaan. PPRUW meyakini bahwa ketiga unsur di atas sangat penting untuk mendapatkan kebahagiaan dunia dan akhirat. 
8. Keterpaduan pendidikan dan pengajaran. Pengajaran hanya terbatas pada transfer ilmu oleh guru dan murid yang berada di dalam sekat kelas. Sedangkan pendidikan scopenya lebih luas dan mencakup apa yang didengar, dilihat dan dirasakan peserta didik. Dalam hal ini PPRUW mencoba mempeluas bidang pendidikannya bukan hanya di dalam sekat kelas tapi dalam seluruh kehidupan total santri selama 24 jam.  


SYARAT-SYARAT 

MEMPEROLEH IJAZAH 

Untuk mendapatkan ijazah pondok pesantren, maka para santri/wati diharuskan menempuh hal-hal berikut ini:

1. Lulus dalam Ujian Nasional,

2. Lulus dalam Ujian Sekolah,

3. Lulus dalam Ujian Pesantren,

4. Lulus dalam program praktek mengajar,

5. Menyelesaikan pengabdian [bagi yang dowajibkan mengabdi]. 
6. Berakhlakul karimah dan menjaga nama baik pondok pesantren. 

Adapun para alumni pondok pesantren diharapkan memiliki karakteristik berikut ini:

1. Memiliki kemampuan dalam membaca dan mengkaji kitab-kitab kuning klasik,

2. Memiliki kemampuan menggunakan bahasa Arab dan Inggris secara aktif baik lisan maupun tulisan,

3. Memiliki keterampilan dalam bidang ICT [Information and Communication Technology], 
4. Memahami perkembangan yang terjadi di dunia global dengan memahami beberapa disiplin ilmu baik sosial maupun alam, 
5. Hapal al-Quran minimal 2 juz,

6. Berakhlakul karimah,

7. Memilki kemampuan pedagogis dengan mentransfer ilmu-ilmu yang dimiliki kepada orang lain. 

KEHIDUPAN
DI PONDOK
Santri Pondok Pesantren Riyadlul ‘Ulum Wadda’wah selama 24 jam wajib menetap di dalam komplek pesantren, semuanya wajib mengikuti rangkaian  disiplin pesantren yang telah ditentukan,  dengan pola hidup yang sangat berdisiplin dan terpola secara sistemik diharapkan seluruh santri dapat mengatur pola hidupnya.

Pondok Pesantren Riyadlul ‘Ulum Wadda’wah dengan potensi lingkungan edukatif yang dimiliki berusaha terus menciptakan atmosfir akademik yang kondusif dengan mendinamisasi seluruh lini kehidupan pesantren secara sinergis dan berkesinambungan, sehingga kehidupan para santri terpola secara sistemik, dan pada akhirnya tujuan paripurna dari idealisme luhur pendidikan Pondok Pesantren Riyadlul ‘Ulum Wadda’wah dapat terwujud.

Kegiatan Harian

 WAKTU

KEGIATAN
04.00 - 05.30

Bangun pagi, sholat shubuh berjamaah, 
pengayaan kosa kata bahasa Arab atau 
Inggris 

05.30 - 06.45 

Sarapan pagi dan persiapan masuk kelas 

06.45 - 12.00

Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) 

12.00 – 13.30
Sholat Dzuhur, Makan Siang dan Persiapan KBM 

13.30 - 15.00

Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) 

15.00 - 17.30

Sholat Ashar, Istirahat, Ekstra Kulikuler 
[Olahraga, Kursus-kursus] dan Mandi 

17.30 – 19.45

Sholat Magrib dan Sorogan Kitab Kuning  

19.45 - 20.30

Sholat Isya, Makan Malam 

20.30 - 22.00

Belajar Malam Terbimbing

22.00 - 04.00

Istirahat
Untuk mendapatkan gambaran yang agak jelas, kegiatan harian di atas akan dideskripsikan sebagai berikut. Sebagaimana tertulis pada tabel di atas, kegiatan santri sehari-hari diawali dengan shalat shubuh berjama’ah di masjid jami’, kemudian pengayaan kosa kata bahasa Arab atau Inggris yang dibimbing langsung oleh wali kelas pembimbing masing-masing. Setelah itu santri punya kegiatan bebas, ada yang belajar, mencuci dan mandi, berolahraga, mengikuti kursus-kursus bahasa, kursus kesenian, dll. 

Pada pukul 06.45 bel berbunyi tanda berakhirnya waktu makan pagi dan santri sudah mengosongkan asrama, kamar mandi, dapur dan tempat-tempat lain untuk masuk kelas. 

Pukul 07.00 mulai kegiatan belajar pagi di kelas-kelas sampai jam 12.00, dengan satu kali istirahat yaitu pada pukul 10.00-10.30. KBM pagi hari meliputi jam pelajaran kesatu sampai dengan jam pelajaran keenam.

Pukul 12.00 sekolah pagi berakhir dan santri bersiap-siap shalat dzuhur berjamaah, dilanjutkan dengan membaca al-Quran. Setelah itu santri makan siang dan istirahat sekedarnya sebelum kemudian pukul 13.30 santri masuk kembali ke kelas masing-masing untuk mengikuti jam pelajaran ketujuh dan kedelapan. 

Pukul 15.00 bel berbunyi tanda berakhirnya KBM dan kemudian shalat Ashar berjamaah dan dilanjutkan dengan membaca al-Quran. 

Untuk membaca al-Quran, para santri yunior memiliki pembimbingnya masing-masing dari ustadz-ustadz pembimbing dan santri senior yang bertugas mengontrol bacaan santri secara berkala dan berkelanjutan sampai setelah dirasakan benar-benar lancar dibiarkan membaca al-Quran masing-masing. 

Pukul 16.00 bel berbunyi tanda dimulainya kegiatan bebas setelah shalat Ashar. Kegiatan bebas ini sama dengan kegiatan bebas di pagi hari, namun waktunya yang lebih luas sehingga kegiatannya lebih bervariatif dan mendalam. Pukul 17.00 bel berbunyi tanda selesainya kegiatan dan santri diwajibkan untuk menghentikan kegiatan bebas dan beranjak untuk mandi dan persiapan ke masjid. Pukul 17.30 santri harus berada di masjid untuk membaca al-Quran sambil menunggu kumandang adzan. 

Lepas shalat Maghrib para santri mengikuti sorogan kitab kuning dengan pembimbingnya masing-masing. Kegiatan sorogan kitab dimaksudkan untuk memperkuat khazanah dirasat islamiyah santri melalui pengkajian kitab-kitab salaf ulama terdahulu. Pembelajaran kitab kuning di pagi hari dirasakan masih kurang sehingga diberi penambahan dan pengulangan di sorogan kitab sore hari. 

Pukul 19.45 shalat Isya berjamaah, dilanjutkan dengan makan malam. Pukul 20.30 bel berbunyi tanda dimulainya belajar terbimbing yang dipandu langsung oleh wali kelas pembimbing masing-masing. Setelah belajar malam, biasanya digunakan oleh para wali kelas pembimbing untuk menanamkan falsafah pondok kepada santri sehingga mereka diharapkan dapat mencernanya dengan baik. 

Pukul 22.00 memasuki waktu istirahat malam dan tidur, untuk kemudian bangun esok hari pukul 04.00. 

Kegiatan Minguan 

Senin
Pagi hari, setelah jamaah Shubuh, latihan percakapan bahasa Arab dan Inggris. Setelah shalat Isya diadakan latihan pidato [Muhadloroh] dalam bahasa Indonesia dan Sunda yang dibimbing oleh santri kelas lima. Santri kelas enam mengikuti kegiatan dikusi dwi bahasa, bahasa Arab dan Inggris. 


Kamis
Setelah dzuhur digunakan untuk kegiatan pramuka. Malam hari setelah shalat Isya diadakan latihan pidato [Muhadloroh] dalam bahasa Arab dan Inggris. 

Jumat

Pagi hari ada kegiatan pecakapan bahasa Arab/Inggris 
atau perlombaan-perlombaan bahasa dilanjutkan dengan lari pagi wajib untuk para santri. Sebelum sekali diadakan senam santri. Setelah lari pagi diadakan kerja bakti membersihkan lingkungan kampus. Selanjutnya acara bebas. 

Kegiatan Tahunan

1. Condong Cup. Acara ini berisi perlombaan cabang-cabang olahraga seperti: sepak bola, bola basket, bola voli, tennis meja dan bulu tangkis. Selain itu diadakan lomba seni meliputi: baca puisi, cipta cerpen, nasyid, dan kaligrafi. 

2. Lomba nasyid. Perlombaan ini diikuti oleh seluruh kelompok nasyid yang ada di PPRUW. 

3. Lomba Cerdas Cermat antar kelas. 

4. Lomba Bahasa se-Priangan Timur dengan mengundang SD/MI dan SMP/MTs se-Priangan Timur. 

5. Lomba Pidato Empat Bahasa.

6. Lomba Drama Bahasa Arab dan Inggris.

7. Lomba Bahtsul Masail. 

8. Lomba Fashion Show Islami.

9. Pekan Perkenalan Santri.

10. Panggung Gembira, pentas seni yang diadakan oleh seluruh santri dalam rangka menyambut haflah ikhtitam.

11. Muwada’ah Ramadhan. Acara perpisahan dan penutupan kegiatan Ramadhan. 




DARI CONDONG

MENYAPA DUNIA 

Pondok Pesantren Riyadlul 'Ulum Wadda'wah adalah lembaga pengkaderan ummat. Diharapkan para alumninya dapat 'menyerbu' masyarakat yang ada di sekitar mereka, membina serta membimbing mereka ke arah kehidupan yang lebih baik. Bisa dikatakan, setelah mengenyam pendidikan di Condong, jiwa setiap santri tidak menjadi hanya milik mereka pribadi, tapi mereka telah menjadi milik ummat, dalam artian dalam kehidupannya kelak harus memiliki kontribusi positif terhadap pengayoman masyarakat. Khirunnasi 'Anfa'uhum Linnas. 

Selayaknya, kemanapun para alumni pergi meninggalkan pondok mereka, hendaknya mereka harus menjadi obor bagi masyarakat. Ketika seorang alumni menjadi guru, maka guru yang mengayomi masyarakat. Ketika menjadi dokter, maka dokter yang menjadi obor bagi masyarakat 
di sekitarnya. Tatkala seorang alumni tidak berkontribusi positif bagi masyarakat, maka dia masih memiliki hutang yang belum dibayar bagi lembaga pesantren yang telah mengayominya. 

Sistem keterpaduan yang digunakan di pesantren Condong memungkinkan setiap alumninya, dalam bidang akademik, mampu untuk melanjutkan studinya di segala jenis pendidikan tinggi. Mereka memungkinkan untuk menempuh studi di universitas Islam, universitas Negeri, Universitas di luar negeri, universitas swasta, ataupun melanjutkan studi di pesantren-pesantren yang lainnya. Mengenai susah atau tidaknya presentase masuk ke perguruan tinggi favorit sangat tergantung dengan usaha dan do'a yang dilakukan oleh santri untuk menggapai cita-citanya. Terbukti, selama ini banyak alumni yang mampu menembus perguruan tinggi favorit dengan mudah. 
Secara umum, sebaran alumni Condong pasca-studi di almamater mereka terbagi menjadi 3 kelompok:

1. Melanjutkan studi di perguruan tinggi,

2. Melanjutkan studi di pesantren,

3. Mengabdi di lembaga-lembaga pendidikan,

4. Mengabdi di masyarakat, 

5. Berwirausaha

Ada banyak santri yang melanjutkan studi di PT seperti:

1. Mega M. Ghazali
Sastra Arab-Universitas Padjadjaran

2. Asep Ali Hasan

UIN Syarif Hidayatullah
3. Defa Fahrina

Poltekkes Tasikmalaya

4. Dudung Badruzzaman
PGSD-Universitas Pendidikan Indonesia

5. Asep S. Mi'raj

Kesos-Universitas Padjadjaran

6. M. Luthfi Abdillah
Hukum-UIN Sunan Gunung Djati
7. M. Ibrahim

Hukum-UIN Sunan Gunung Djati

8. Ela Lailatul

Manajemen-UIN Sunan Gunung Djati
9. Yayan M. Husni

Fisika-Univ. Pendidikan Indonesia
10. M. Wahab

Geografi-Univ. Pendidikan Indonesia
11. Saiful Hidayat

FIB-Universitas Gadjah Mada

12. Muhammad Iqbal
Kedokteran-Universitas Padjadjaran
13. Sandi M. Ibrahim
Peternakan-Universitas Padjadjaran

14. Nurul Fitri Istiqomah
Pend. Akutansi-UPI Bandung
15. dlsb. Yang tersebar di PT Negeri maupun swasta.
Selain itu, ada kurang lebih 7 lembaga pendidikan yang meminta tenaga pengajar dari Pondok Pesantren Condong setiap tahunnya. 


KALENDER

PENDIDIKAN 

	BULAN
	KEGIATAN

	Juni
	Ujian Akhir Semester Genap

	
	Haflah Ikhtitam

	
	Masa Orientasi Santri

	Juli
	Panggung Gembira

	Agustus
	Condong Cup

	
	Lomba Pidato Empat Bahasa

	
	Murajaah 'Ammah [Ujian Tengah Semester]

	September
	Lomba Drama Bahasa Arab

	
	Bahtsul Masail

	Oktober
	Lomba Cerdas Cermat antar Kelas

	November
	Lomba Nasyid

	Desember
	Ujian Akhir Semester Gasal

	Januari
	Lomba Bahasa 

	Februari
	Lomba Drama Bahasa Inggris

	Maret
	Murajaah 'Ammah [Ujian Tengah Semester Gasal]

	April
	Praktek Mengajar [Tarbiyah 'Amaliyah]

	Mei
	Ujian Akhir Semester Genap


Acara sewaktu-sewaktu bisa berubah dengan pemberitahuan
MUATAN

KURIKULUM

Muatan kurikulum terbagi atas tiga komponen:

Komponen Pesantren Salaf meliputi: Tauhid (tijan, sanusi, jauhar tauhid), Fiqih (safinah, fathul qorib, fathul mu’in), Hadits (hadits arbai’n, riyadus sholihin, mukhtar al-hadits), Nahwu (jurumiyah, imriti, alfiyah), Sharaf (kaelani, tasrifan), Tafsir (al-ahkam, jalalain), Akhlak (akhlakul banin, ta’limu al-muta’alim, sulamutaufik).
Komponen Pesantren Modern meliputi: Tamrin lugoh, Muthola’ah, Insya, Mahfudzat, Balagoh, Imla, Khat, Faraidl, Tarbiyah, Ushul Fiqh, dan Reading. 
KTSP Depdiknas meliputi: PPKn, Matematika, IPA [Fisika, Kimia, Biologi], IPS [Sejarah, Ekonomi/Akutansi, Geografi, Sosiologi, Ekonomi Syariah], bahasa Indonesia, bahasa Inggris, TIK, Penjas, dan Seni budaya.

Ketiga komponen tersebut dipadukan sehingga menjadi satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Adapun jumlah jam belajar perminggu adalah 46 jam.
ORGANISASI

SANTRI 

Organisasi santri yang ada di Pondok Pesantren adalah Organisasi Santri Pesantren Condong [OSPC]. Organisasi ini bertugas untuk mengatur roda kehidupan santri dari keamanan, bahasa, ubudiyah, olahraga dan lain sebagainya selama 24 jam. OSPC dibantu dengan Dewan Mahasantri Ma'had Aly. 

Kegitan Ekstra Kurikuler
Kegiatan ekstra kurikuler dimaksudkan untuk mengembangkan potensi, minat serta bakat santri dalam bidang-bidang keterampilan tertentu. Diharapkan dengan mengikuti kegiatan-kegiatan yang ada dalam setiap ekstra kurikuler para santri dapat berkembang baik dalam ranah kognitif, afektif maupun psikomotorik.

Pondok Pesantren Riyadlul 'Ulum Wadda'wah sangat mendukung berkembangnya kegiatan ekstra kurikuler dengan memberikan arahan dan bantuan baik secara moril maupun materiil. Pihak lembaga telah mendelegasikan para ustadz pembimbing untuk mengontrol dan memberikan bimbingan bagi setiap organisasi ekstra kurikuler sehingga bisa berjalan lancar dan tertib serta tidak saling berbentrokan satu sama lain. 

Salah satu ciri khas dari kegiatan ekstra kurikuler yang ada di Pondok Pesantren Riyadlul 'Ulum Wadda'wah adalah penonjolan aspek latihan kepemimpinan bagi para anggotanya. Setiap organisasi harus memiliki struktur kepengurusan yang solid dan kuat sehingga dapat memberikan latihan kepemimpinan yang kuat pula bagi para anggotanya. 

Setiap tahunnya, organisasi ekstra kurikuler tumbuh dan berkembang sesuai dengan minat santri. Namun tidak berarti, organisasi ekstra kurikuler dapat terbentuk begitu saja. Sebelum membuat organisasi ekstra kurikuler para santri diharuskan meminta izin dari pimpinan pesantren. Selain itu, pemberdayaan organisasi ekstra kurikuler yang telah ada menjadi prioritas penting pula. 


Secara umum, ada 2 macam kegiatan kurikuler yang ada di PPRUW; kurikuler wajib dan kurikuler pilihan. 

A. EKSTRA KURIKULER WAJIB
1. Muhadloroh [Public Speaking]
Muhadloroh adalah kegiatan esktra kurikuler wajib yang berisi latihan berbicara di depan umum. 

2. Muhadtsah [Conversation Practice]
Muhadatsah adalah kegiatan esktra kulikuler yang berisi latihan percakapan dengan menggunakan bahasa Arab dan Inggris. 

3. Barjanji

Kegiatan ekstra kulikuler yang berisi latihan pembacaan syair-syair pujian kepada baginda alam Nabi Muhammad SAW. 

4. Gerakan Pramuka

Kegiatan yang melatih pesertanya dalam membentuk watak, keperibadian, mental dan daya saing melalui kegiatan-kegiatan kepramukaan yang menyenangkan dan mendidik. 
B. KEGIATAN EKSTRA KURIKULER PILIHAN
1. Laskar [Lance Scouting of Riyadlul 'Ulum]


Laskar adalah tim elit dari Gerakan Pramuka yang berfungsi sebagai manajer dari setiap kegiatan kepramukaan. Selain itu tim Laskar sering menjadi perwakilan pondok dalam even-even kepramukaan di luar pondok. 
Prestasi yang pernah diraih diantaranya: 
1. Perwakilan Jambore Nasional di Jatinangor tahun 2006 
2. Peserta Perkemahan Santri Nasional di Jatinangor

3. Peserta Jambore Daerah di Jatinangor
4. Juara Umum Gladi Tangkas Kwarcab se-Kota Tasikmalaya
5. Juara Umum Game Scout Walking SMAN 3 Tasikmalaya

6. Juara Umum Wide Games SMANDA

7. dan menjuarai even-even kepramukaan di Kota Tasikmalaya yang diselenggarakan baik oleh Kwarcab maupun ambalan-ambalan. 

2. Paskibra

Organisasi Pasukan Pengibar Bendera adalah organisasi yang berfungsi untuk membina mental dan kedisiplinan para anggotanya melalui kegiatan baris berbaris. Dalam setiap latihan, para anggota dilatih secara fisik dan mental sehingga diharapkan mampu menghadapi tantangan hidup. Salah satu kegiatan unggulannya adalah TC atau Training Center dimana para peserta ditempa selama 3 hari 3 malam. 
Prestasi yang pernah diraih diantaranya: 
1. Juara Umum Lomba LKBB se-Priatim di SMAN 1 Singaparna

2. Juara Umum Lomba LKBB se-Priatim di MAN Cipasung

3. Juara Umum Lomba LKBB se-Priatim di Universitas Galuh Ciamis

4. Juara II Lomba TUB se-Kota Tasikmalaya

5. dan menjuarai even-even baris-berbaris di Kota Tasikmalaya yang diselenggarakan baik oleh PPI maupun lembaga-lembaga pendidikan.

3. Panter [Pasukan Terpadu]
Panter adalah tim elit dari Pasukan Pengibar Bendera. Biasanya Panter selalu menjadi utusan pesantren dalam mengikuti even-even baris berbaris di luar pondok. Anggota Panter dipilih dari peserta terbaik dalam acara Training Center. 

4. Ruwaada Scientific Teenager Club

RSTC adalah wadah bagi para santri yang berminat dalam bidang sains. Kegiatan organisasi ini meliputi Bimbingan Belajar, penelitian ilmiah, studi pustaka, dan cerdas cermat. Selain itu, RSTC senantiasa melaksanakan studi tour dalam rangka penelitian langsung di alam terbuka. 
Beberapa prestasi yang pernah diraih oleh organisasi ini adalah: 

1. Juara II BCG bidang Fisika di SMAN 1 Kota Tasikmalaya

2. Peringkat I Pelatihan MIPA se-Sekolah Islam Jawa Barat di Institut Teknologi Bandung

3. dll. 
5. English Language Forum

Organisasi diperuntukan bagi santri yang memiliki interest dalam bidang bahasa Inggris. Kegiatan organisasi ini meliputi conversation practice, watching movie, telling story competition, dan lain-lain. ELF dilengkapi dengan mini laboratorium dan perpustakaan bahasa. 

6. Ruwaada Football Club

Organisasi ini adalah wadah bagi santri yang berminat dalam bidang sepak bola. Kegiatannya dilaksanakan setiap ba'da Ashar di lapangan pondok. Secara rutin mengadakan pertandingan eksebisi dengan klub luar. Pada tahun 2008, Ruwaada FC menempati posisi 3 pada PORSENI tingkat Kota Tasikmalaya. 
7. Ruwaada Basketball Club

Organisasi ini adalah wadah bagi santri yang berminat dalam bidang bola basket. Kegiatannya dilaksanakan setiap ba'da Ashar di lapangan basket. Secara rutin mengadakan pertandingan eksebisi dengan klub luar. 

8. Ruwaada Table Tennis Club

Organisasi ini adalah wadah bagi santri yang berminat dalam olahraga tennis meja. Saat ini memiliki 2 meja tennis. Secara rutin mengadakan perlombaan bagi santri untuk menjaring siswa yang menonjol dalam tennis meja. 
9. Ruwaada Volleyball Club

Organisasi ini adalah wadah bagi santri yang berminat dalam bidang bola voli. Kegiatannya dilaksanakan setiap ba'da Ashar di lapangan basket. Secara rutin mengadakan pertandingan eksebisi dengan klub luar dan mengadakan perlombaan internal antar kelas. 

10. Bandung Karate Club

Merupakan organisasi olahraga tertua di pondok. Mengundang langsung pelatih dari BKC Kota Tasikmalaya. Setiap tahun rutin mengirimkan delegasi dalam perlombaan tingkat kota. 

11. Jam'iyyatul Qurra

Organisasi bagi santri yang berminat dalam seni membaca al-Quran. Rutin mengundang qari'/qariah nasional dalam rangka meningkatkan seni baca al-quran santri. Pernah mengirimkan santrinya dalam lomba qari' dan Syarhil Quran antar SMP se-nasional setelah menjuarai tingkat Jawa Barat. 

12. Nasyid

Terdapat beberapa grup nasyid di pesantren Condong dan seringkali menjadi langganan juara dalam even-even nasyid tingkat kota. Pada hari raya qurban, rutin mengadakan lomba nasyid antar kelas. Selain itu, seringkali mendapatkan undangan dalam acara-acara khitanan, pernikahan dan lain-lain. 

13. Klub Kaligrafi

Merupakan wadah bagi santri yang berminat dalam seni menulis huruf Arab. Memiliki galeri khusus untuk memajang karya santri. Mereka senantiasa diikut sertakan dalam mendekor setiap kegiatan pondok. 

14. Nahdlatut-Thullab Group

Organisasi yang mengkhususkan pada kegiatan pers dan jurnalistik. Memiliki beberapa media penerbitan berkala seperti: Ente-Zone, Ente-Newz dan Ente-Magz. Selain itu, rutin mengunjungi media massa lokal maupun nasional untuk studi banding. 
15. Komunitas MataPena

Organsasi yang menampung santri yang memiliki minat dalam seni sastra. Menerbitkan bulletin sastra dan mengundang sastrawan lokal maupun nasional secara berkala.
16. Jam'iyyatul Khutoba'

Klub ini mencoba untuk mengakomdasi santri yang memiliki minta serta bakat dalam retorika baik itu dalam bahasa Indonesia, Sunda, Arab dan Inggris. Dalam organisasi ini, setiap peserta dilatih untuk mengembangkan bakatnya dalam 'public speaking'. 

17. Ruwaada English Debating Society [REDS]

Organisasi ini merupakan wadah bagi santri yang ingin mengengasah kemampuan dalam berpikir dan berwacana analitis melalui medium debat. Debat dilaksanakan dengan bahasa pengantar bahasa Inggris, sehingga diharapkan para pesertanya mampu untuk beropini dan memberikan argument dengan menggunakan bahasa internasional ini. REDS pernah menjadi juara empat Lomba English Debate di Universitas Galuh Ciamis. 
UNIT USAHA

MILIK PONDOK

Dari masa ke masa Pondok Pesantren Riyadlul ‘Ulum Wadda’wah Condong selalu mengupayakan usaha-usaha mandiri untuk mencukupi segala kebutuhan dalam menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran. Usaha-usaha mandiri diwujudkan melalui pendirian berbagai Unit Usaha Milik Pondok [UUMP] yang mempunyai badan hukumdengan nama ‘Koperasi Pondok Pesantren Minna Laka’. 
Unit-unit usaha yang tergabung dalam Kopontren Minna Laka adalah sebagai berikut:

a. Koperasi Santri Minna Laka

Koperasi Santri Minna Laka adalah unit usaha yang menyediakan kebutuhan-kebutuhan santri yang meliputi makanan, pakaian dan buku pelajaran. Unit usaha ini dikelola oleh santri di bawah pengawasan ustadz pembimbing. 

b. Café 

Café adalah unit usaha yang menyediakan makanan dan minuman sehari-hari santri. Selain itu, di sini disediakan lauk pauk tambahan bagi santri yang menghendakinya. 

c. Wartel Minna Laka

Di Pondok PPRUW santri dilarang untuk memiliki alat komunikasi dalam bentuk apapun. Konsekuensinya, pondok harus menyediakan sarana komunikasi bagi santri dan orang tua mereka. Wartel merupakan unit usaha yang menyediakan sarana komunikasi bagi santri. 

d. Toko Besi dan Bangunan Minna Laka

Toko Besi dan Bangunan menyediakan bahan-bahan bangunan bagi masyakarat sekitar. Lokasinya terletak di Perum Kota Baru Cibeureum. 

e. Warnet ‘Minna Laka.Net’

Akhir-akhir ini santri dihadapkan pada keharusan untuk mengaskses informasi dengan cepat. Warung Internet menyediakan sarana bagi santri untuk mengakses informasi di dunia maya, sekaligus sarana bagi mereka untuk mengerjakan tugas-tugas dari guru. 


f. Mini Market ‘Minna Laka’

Mini Market adalah unit usaha yang menyediakan kebutuhan sehari-hari bagi santri dan masyarakat sekitar. Mini Market juga menyediakan bahan-bahan bagi dapur-dapur yang ada di pondok Pesantren, baik itu dapur umum maupun dapur keluarga. 

g. Air Hexagonal La Tansa

Air hexagonal La Tansa diperuntukan untuk memenuhi kebutuhan air minum santri dan guru-guru di lingkungan Pondok Pesantren Riyadlul 'Ulum Wadda'wah. 
h. Kolam Renang

Selain digunakan untuk santri, kolam renang Pondok Pesantren nantinya diproyeksikan untuk umum dengan tetap menjaga nilai-nilai keislaman. 
i. Balai Pengobatan

Sebelum dibukanya Balai Pengobatan, biasanya kalau ada santri yang sakit, pondok selalu memanggil seorang mantri untuk datang ke kampus atau santri tersebut di antar ke puskesmas terdekat. Mulai tahun 2009, mengingat jumlah santri yang semakin banyak, Pesantren membuka balai pengobatan yang berada di dalam kampus, sehingga pengobatan santri yang sakit menjadi lebih intensif. Balai Pengobatan ini buka setiap hari kecuali hari Jumat dan Ahad pukul 13.00 s.d 16.00. Para santri yang sakit dibebaskan dari biaya pengobatan karena mereka sudah membayar dana sehat setiap semesternya. Namun, bagi masyarakat yang hendak berobat maka mereka harus membayar dana kesehatan seadanya. Balai Pengobatan ini memiliki 2 dokter dan 2 perawat yang berdinas sehari-hari di Puskesmas Purbaratu.
Seluruh keuntungan yang didapat dari Unit Usaha Milik Pondok digunakan untuk perluasan wakaf dan kesejahteraan keluarga pondok. 

PROGRAM

PASARAN KITAB 

Program pasaran dimaksudkan untuk memberikan pengayaan pada santri dalam pengkajian kitab-kitab kuning klasik. Program ini diampu oleh ustadz-ustadz senior yang telah bergelut dalam bidang ini selama bertahun-tahun. Berikut adalah jadwal pasaran:
Waktu



Materi

Liburan Semester Genap
Fiqh

Liburan Semester Gasal
Nahwu

Ramadhan


Tauhid
*Materi sewaktu-waktu dapat berubah sesuai permintaan

STAF PENGAJAR

SMP-SMA TERPADU

I. GURU TETAP YAYASAN
1. Drs. Mahmud Farid


Balaghoh

2. Drs. Endang Rahmat


Shorf

3. K. Diding Darul Falah


Nahwu

4. KH. Atang Bustanul Arifin

Nahwu

5. Ade Diar Hasani



Tauhid

6. Azis Yusup Busthomi, S.Pd.

B. Inggris

7. KH. Abdullah



Tajwid

8. Cece Insan Kamil, S.Ag.


Tafsir

9. Irwan Ridwan, S.Kom


TIK

10. Didin M. Sya'duddin, A.Md.

IPS

11. Herlan, S.Pd.



B. Inggris

12. Iin Inkiadah



Akhlaq

13. Hj. Euis R. Adawiyah


Fiqh

14. Heni Noviyanti



Hadits

15. Elin Nurmalina



Fiqh

16. Dewi Lisnawati, AM.Pd.


Fiqh
17. Nurbeti Magnum, S.Sos.I

Fiqh

18. Budi Syihabuddin, S.Th.I


Mutholaah

19. Asep Saepul Alam


Tauhid

20. Irpan Riswandi, S.Kom


TIK
21. Ida Farida



Fiqh
22. Ade Tita




B. Inggris

23. Hanifah 'Aini



B. Indonesia

24. Moh. Syahrul Zaky Romadloni

Reading

25. Khodijah Muttaqin, S.Kom

TIK
II. GURU TIDAK TETAP
1. Nengsih, S.Pd.



B. Indonesia
2. Saepul Ulum



Khat

3. Farida Nurbani, S.Pd.


B. Indonesia
4. Ita Yuniarti, S.Pd.


IPA

5. Pipit Fitriani, S.Pd.


B. Inggris

6. Rina Mardiana, S.Pd.


Matematika

7. Furqon, A.Md.



TIK

8. Lelah L. Badriah, S.Pd.I


Tarikh Islam

9. Aep Supriatna, S.Pd., S.Ag

Sejarah

10. Zaenal Aripin, S.Pd.


Biologi

11. Sa'adillah Hidayat, S.Pd.I

Tarikh Islam
12. H. Ayat Ruhiat



Mutholaah

13. Daniah Marwan, AM.Pd.


B. Inggris

14. Arip Ruhiat, S.H.I


PKn

15. Nuraeni, S.Pd.



IPA

16. Erna Yusnita, S.Pd.


B. Indonesia

17. Husni Mubarok, S.Pd.


B. Inggris

18. Iwan Ridwan AF



Al-Quran

19. Arief Joko Purnomo, SE


IPS

20. H. Asep Slamet, S.Th.I


Ushul Fiqh

21. Basuki Ariadi, S.Si.


Kimia/Fisika

22. Dede Rahmat, S.Pd.


Geografi/Sosiologi

23. Lia Masquroh, S.Pd.


Ekonomi/Akutansi
24. Ali Alamsyah, S.Pd.I


Imla
25. Milah Nurkamilah


Matematika

26. Ade Hidayat, S.Pd.


Matematika

27. Ade Irsyadul Ubad, S.Pd.


Matematika
28. Yosep, S.Pd.I



IPS
29. Dayanti, S.Pd.



Matematika

30. Evina, S.Pd.



Matematika

31. Lia Hayati, S.Pd.



PKn

32. Sri Wahyuni, S.Pd.


Fisika

33. Saipul Ahmad, S.I.P


PKn
III. USTADZ PENGABDIAN

1. Asep Ridwan

2. Herni R. Mahmudah

3. Elim Halimah

4. Rosyidah Sa'adah

5. Evi Siti Sopiah

6. Toto Haryanto

7. Usep S. Qohar

8. Fauzan Muzakky

9. Ujang Ayi Maulana

10. Eris Herianto

11. Euis Faridatul Aliyah

12. Teti Hidayati

13. Saiful Hidayat

14. Usep Galun 
15. Yuliawati

16. Iim Rohimah

17. Ulfah Nurfalah

18. Papa Tsamratul Puadah

19. M. Ubaidillah
20. Yanyan Ahmad Yani

21. Elis Sumiati, S.E.I

22. H. Ahmad Fadhil, SS
23. M. Rifa'i
KIAT SUKSES BELAJAR DI PONDOK

TIM PENULIS
BUDI SYIHABUDDIN, S.Th.I
MOH. SYAHRUL ZAKY ROMADLONI
Meningkatkan 
Efektififitas Belajar

Peningkatan efektivitas belajar merupakan salah satu faktor kruisal dalam proses pencapaian sukses dalam pembelajaran.Tanpa efektivitas, pembelajaran akan menghasilkaan hasil yang kurang maksimal dan memuaskan. Usaha dan jihad kamu, apabila tanpa dilandasi oleh faktor efektivitas pembelajaran akan kurang bermanfaat, bahkan sia-sia. Untuk itu, sangat penting bagi kamu untuk mengetahui metode-metode pembelajaran yang berbasis efektivitas.

Prof. Dr. Mahmud Yunus, mantan rektor IAIN Padang dalam bukunya Tarbiyah wa Ta’lim, menulis bahwasannya metode lebih baik dari pada materi [at-toriqotu ahammu minal maaddah]. Memang sesulit apapun materi yeng kita pelajari, apabila kita memiliki metode tepat dalam menghadapinya, maka hal itu akan menjadi mudah.

Kebayang gak apabila pelajaran mahfudzot dibaca saja tanpa dihapal? Atau mempelajari matematika hanya membaca rumus tanpa melakukan latihan secara kontinyu? Atau belajar TIK tanpa prektek di Laboratorium? Tentunya, hasil dari pembelajaran tersebut akan minimal dan kurang memuaskan. Sebesar apapun hasilnya akan di bawah standar yang kamu inginkan.

Maka, mulailah dengan melakukan pendekatan strategi yang cocok dengan pembelajaranmu. Jangan melakukan usaha yang tidak bermanfaat. Dan yang paling penting, pahami karakter dirimu!

Pahami Gaya Belajarmu!
Tahukah kamu bahwasannya setiap orang ittu memiliki gaya belajar yang berbeda-beda? Jeni mungkin memiliki gaya belajar yang berbeda dengan Wahid. Ahmad bisa jadi berbeda gaya belajarnya dengan Iqbal. Semua itu berdasarkan karakter yang dimiliki oleh pribadi masing-masing. 

Menurut Bobbi De Porter, penulis buku best seller Qquantum Learning, mengatakan bahwasannya manusia sedikitnya memiliki salah satu dari 3 gaya belajar:

1. Gaya Belajar Visual

2. Gaya Belajar Audio

3. Gaya Belajar Kinestik

Orang-orang yang memiliki gaya belajar visual, biasanya sangat cenderung belajar dengan pendekatan visual [ gambar ]. Dia lebih senang dengaan melihat gambar –gambar, bagan-bagan atau sesuatu yang berbentuk daripada hanya sekedar mendengarkan penjelasan dari gurunya. Orang-orang seperti ini ketika mendengarkan penjelasan dari guru biasanya membuat bagan atau grafik tentang penjelasan tersebut. Atau membuat gambar-gambar yang menjelaskan tentang pelajaran.

Orang-orang yang memiliki gaya belajar audio, biasanya lebih senang belajar dengan cara mendengarkan penjelasan dari orang lain daripada membaca buku. Pendapatan ilmunya lebih banyak terjadi ketika dia mendengarkan penjelasan dari guru di kelas. Kadang di tidak bisa memahami apa yang tertulis di buku kalau belum dijelaskan secara audio atau lisan. Apabila termasuk golongan ini, maka cobalah untuk mendengarkan penjelasan guru tentang pelajaran. Atau mintalah orang lain untuk menerangkan pelajaran yang kamu tidak pahami.

Orang-orang yang memiliki gaya belajar kinestik, biasanya sangat bergerak ketika dia belajar. Dalam belajar, dia tidak pernah bisa diam. Maunya bergerak. Maka apabila kamu merasa masuk dalam type ini, maka tak ada salahnya apabila kamu berjalan-jalan ketika belajar. Jangan hanya diam di kelas!

Pemahaman seseorang akan gaya belajarnya sangat membantu dia dalam meningkatkan efektivitas belajar. Dan ingat ! Tidak ada yang salah dalam setiap gaya belajar tersebut. Yang penting kamu mengetahui gaya belajar yang cocok bagimu.

Kondisikan Belajarmu!

Lingkungan belajarmu sangat mendukung keberhasilanmu dalam belajar. Coba kamu pergi ke TPS ( Tempat   Pembuangan Sampah) yang dihinggapi lalat-lalat berterbangan. Terus bukalah buku dan coba belajar di sana! Apa yang terjadi? Tentunya kamu tidak akan bisa berkonsentrasi dalam pembelajaranmu. Atau kamu pergi ke pasar Cikurubuk, lalu belajar di sana. Sudah dipastikan kamu tidak akan bisa berkonsentrasi dalam belajar.

Sebaiknya apabila kamu pergi ke sebuah bukit sunyi yang dirimbuni pohon-pohon yang rimbun. Ditemani oleh angin sepoi-sepoi dan kicau burung. Tentunya suasana belajarmu akan lebih baik rileks dan menyenangkan. Pelajaranmu yang kamu baca akan cepat masuk, karena memang didukung oleh suasana yang nyaman untuk belajar.

Begitupun dengan suasana pembelajaranmu di sekolah. Faktor lingkungan belajar (baca; kelas) sangat membantu dalam meningkatkan efektivitas belajarmu. Bobbi De Poerteer, penulis buku Quantum Learning mengatakan bahwasannya suasana kelas yang nyaman akan membantu proses pembelajaran. Maka mulailah berkreasi denagn kelasmu. Buat kelasmu menyenangkan (tapi masih dalam koridor yang dibolehkan oleh pesantren, loh!)

Cobalah untuk meletakkan piala-piala kelas. Pajanglah di lemari kelas, agar kamu ketika melihat itu merasa termotivasi untuk belajar lebih giat agar prestasinya lebih baik. Tempelkan juga foto-foto kesenangan dengan wali kelas, guru-guru, agar suasana menjadi terasa akrab dan familiar. Selain itu, tempelkan di dinding kelasmu kata-kata mutiara atau mahfudzot atau boleh juga pribahasa yang berisikan kata mengandung motivasi. Atau tempel pula ayat-ayat Al-qur’an dan al-hadits dengan kaligrafi indah, supaya kandungan Ayatnya membangkitkan bara semangatmu. Walhasil, kamu akan sangat rindu untuk selalu ada di dalam kelas. Nah, ketika kamu sudah dalam posisi rileks dalam belajar, maka bersyukurlah karena kamu telah menambah poin dalm peningkatan hasil belajarmu.

Ulangi! Ulangi ! Ulangi!

Ketika saya sedang menempuh studi di Gontor, saya mempunyai seorang teman yang berasal dari Majalengka. Unik, itulah kesimpulan yang saya lihat dari sosok dia. Bayangkan, meskipun dia aktif dalam berbagai bidang ekstra kulikuler, tapi prestasinya dalam bidang akademis tak bergeming. Dia berhaasil membinasakan sukses dalm bidang akademis dan non-akademis. Apa rahasianya?

Ketika teman saya diwawancarai oleh Koran pesantren, -karena prestasinya sebagai santri terbaik dalam ulangan umum- dia mengatakan bahwasannya kunci dari keberhasilannya adalah banyaknya frekuensi pengulangan terhadap materi pelajaran. Malam hari ketika muwajjah (istilah mudzakaroh di Gontor) dia membaca sekilas pelajaran-pelajaran yang akan dibaca esok hari. Menurut dia, hal ini penting karena membaca sekilas itu sangat membantu dalam proses pembelajaraan di kelas. Dengan membaca sekilas itu pula dia telah mendapatkan 25% dari pemahaman terhadap materi palajaran.

Ketika berada di dalam kelas, dia berusaha untuk tidak mengantuk. Dia mencoba untuk mencocokan pemahaman pelajaran yang telah dibacanya tadi malam dengan penjelasan dari ustadz. Di sini ia telah mendapatkan 50% dari pemahaman terhadap pelajaran.

Sehabis keluar dari kelas, tepatnya sambil menunggu makan siang, ia membaca kembali pelajaran-pelajaran yang telah dipelajari pagi hari dan menghapalnya sehingga pemahamannya terhadap pelajaran menjadi 100%.

Dengan metode seperti ini, ia selalu berada dalam deretan santri berpretasi dalam menghadapi ujian. Aktifitas-aktifitasnya di organisasi ekstra kurikuler tak sedikit pun mengganggu prestasi akademisnya.

Dalam metode belajarnya, teman saya itu menggunakan cara pengulangan materi pelajaran. Sesuatu kalau diulang-ulang pasti akan tertancap di hati dan pikiran. Lihatlah anak-anak kecil yang belum bisa membaca Al-qur’an. Meraka meskipun tidak fasih, bisa melafalkan al-fatihah dengan lancar. Kenapa? Karena mereka selalu mengulang bacaan tadi hampir tiap hari.

Begitupun dengan proses belajar. Metode pengulangan pelajaran akan sangat membantu dalam meningkatkan efektivitas pembelajaranmu. Cobalah untuk mengulang materi-materi pelajaran yang telah dipelajari pagi hari pada sore hari atau malam hari. Agar ketika kita membutuhkannya, kita dapat menjawabnya dengan tegas dan lugas.

Syaikh Aljarnuzi dalam kitab Ta’lim Muta’lim sangat mementingkan pengulangan pelajaran. Bahkan dia menganjurkan untuk mengulangi pelajaran sampai yang minggu lalu…………

Klasifikasikan Pelajaranmu!

Kamu pernah mengunjungi supermarket kan? Hari-hari ini memang Tasikmalaya dibanjiri oleh supermarket-supermarket besar. Supermarket-supermarket tersbut selalu dijadikan biang kerok lesunya perdagangan di pasar-pasar tradisional. Hal ini wajar, karena supermarket memanjakan pengunjungnya dengan berbagai fasilitas yang memudahkan berbelanja di sana.

Di supermarket, baik itu berskala basar atau kecil, kamu akan sangat mudah dalam mendapatkan barang yang kamu inginkan. Soalnya, setiap barang yang dikelompokkan menurut jenisnya masing-masing. Tatkala kamu mencari minyak goring, kamu dapat pergi langsung ke counter supermarket-sub masakan. Bahkan kalau kamu ingin mencari barang kecil seperti bolpoin atau penjepit dasi, kamu akan dengan mudah mendapatkannya. Karena semuanya telah dikeolompokkan menurut jenisnya masing-masing.

Berbeda dengan pasar. Di pasar, kamu akan sangat dipusingkan dalam mencari barang-barang yang diinginkan. Untuk mendapatkan suatu barang, terkadang kamu harus mengelilingi seisi pasar. Kios yang menjual sayur kadang menjual barang-barang lainnya seperti terasi, minyak goreng, dlsb. Brang-barang dagangan berpencar di beberapa kios sehingga hal ini memperpnjang waktu belanja kita di pasar. Selain itu, konsep tata letak pasar yang tidak sisstematik, membuat sebagian orang enggan berbelanja di sana.

Dari penglaman di atas, kamu bisa melihat fungsi dari klasifikasi dalam kehidupan sehari-hari, Dalam pembentukan supermarket, klasifikasi berperan penting dalam memudahkan pengunjung mencari barang-barang yang diinginkannya. Selain itu di perpustakaan, klasifikasi sangat membantu pengunjung untuk mendapatkan buku yang dibutuhkannya. Dalam belajar pun klasifikasi akan sangat menolong dalam meningkatkan efesiensi pembelajaran.

Untuk memudahkanmu dalam menguasai pelajaran, klasifikanlah pelajaran-pelajaran yang ada. Pisahkanlah pelajaran-pelajaran yang masuk dalam kategori hapalan, pemahaman, latihan, atau kombinasi ketiganya. Matematika misalnya, pelajaran ini termasuk dalam kegori pelajaran yang memerlukan latihan yang banyak. Atau pelajaran mahfuzot, yang memerlukan hapalan yang kontinyu. Nahwu, Fiqh, Tauhid yang memerlukn pemahaman yang komprehensif.

Nah, ketika kamu telah mengelompokkan semua pelajaran, pilihalah waktu-waktu serta metode-metode yang tepat dalam mempelajari pelajaran tersebut sesuai dengan kategorinya.

Pilihlah Waktu!

Tidak setiap waktu yang ada dalam sehari cocok untuk kegiatan belajar. Siang hari misalnya. Pada waktu ini, tidak dianjurkan sama sekali untuk melakukan kegiatan menghapal pelajaran. Soalnya, cuaca di siang hari cenderung panas, sehingga tidak mendukung otak kita dalam proses menghapal pelajaran. Akan lebih baik apabila kamu menggunakan waktu siang untuk melakukan kegiatan pemahaman terhadap pelajaran-pelajaran karena kegiatan menghafal tidak memerlukan usaha ekstra.

Di subuh hari, sangat tepat apabila kamu menghapal pelajaran-pelajaran yang memang memerlukan pemahaman-pemahaman seperti tasrifan, mahfudzot, hadits, dlsb. Cuaca pagi yang masih segar dan didukung oleh kekuatan kita yang masih prima sangat sinkron untuk melakukan kegiatan menghapal.

Waktu sore hari, apabila tidak melakuakn rutinitas olahraga alangkah baiknya jika kamu mengulang dalam menghapal pelajaran. Suasana sore yang sejuk sangat membantu kegiatan ini. Malam harinya, kamu sebaiknya berfokus pada pelajaran-pelajaran yang memerlukan latihan sambil mempersiapkan pelajaran yang akan kamu hadapi besok hari. Selamat belajar!



Membaca 

Efektif

Membaca adalah aktifitas paling utama dalam belajar. Rasa-rasanya sungguh aneh apabila kamu belajar tanpa melakukan aktifitas ini. Meskipun ada sebagian santri yang lebih suka belajar dengan cara mendengarkan penjelasan dari guru atau teman, namun tentunya membaca tetap memegang peranan penting dalam proses menuju sukses dalam belajar.

Sebagian santri menganggap kegiatan membaca sebagai kegiatan yang boring (membosankan). Bahkan, ada sebagian antipati, phobia atau anti terhadap kegiatan ini. Lucunya, orang yang keranjingan dalam membaca sering dianggap orang aneh, ngebetein, atau predikat-predikat lainnya. Padahal, membaca adalah gerbang menuju tangga kesuksesan.

Hilangkan deh persepsi negatif kamu terhadap membaca. Cobalah untuk upgrade paradigmamu dan berpikir ulang bahwa membaca itu asyik dan menyenangkan. Pengetahuanmu, pemikiranmu dan kedewasaanmu sendirinya akan berkembang pesat apabila kamu banyak membaca. Dijamin, kalau kamu keranjingan membaca hidup akan serasa lebih hidup!          

Ketika saya masih duduk di bangku SMP, saya mempunyai teman dekat. Dia masih keturunan China. Semenjak SD dia selalu menjadi langganan rangking satu di kelasnya. Satu hal yang saya kagum dari pribadinya adalah konsistensinya dalam menekuni hobi membaca. Bayangkan, ketika acara PORAK di SMP berlangsung, saya memergokinya membaca sebuah buku dari pk.07.00 s.d 12.00 tanpa henti, luar biasa!

Maka wajar saja apabila orang-orang bermata sipit itu selalu memenangkan komptisi-kompetisi tingkat sekolah. Disamping otaknya jenius, rata-rata mereka mempunyai hobi membaca yang mengakar. Tak ada salahnya, kita (saya dan kamu) menduplikasi kebiasaan mereka dalam menekuni hobi membaca.

Dalam menyukseskan proses belajarmu di sekolah, kegiatan membaca memang memiliki posisi yang tak bisa ditawar-tawar. No Readiang, No Success. Sungguh tak mungkin apabila kamu bisa menggapai tangga kesuksesan dalam belajar apabila tidak pernah membuka buku-buku dan kitab-kitabmu untuk sekedar membacanya.

Nah, dalam mengeksplorasi ilmu-ilmu yang termaktub di buku-buku dan kitab-kitab tersebut, perlu dugunakan metode-metode dan strategi-strategi agar hasilnya menjadi apa yang kamu inginkan. Ingat at-thoriqu ahammu minal maadat ( cara itu lebih penting daripada materi ). Sesulit apapun materi yang kamu dapatkan apabila caranya jitu akan menjadi mudah.

Ketika pertama kali menjajagi dunia membaca, satu hal yang perlu kamu temukan adalah dunia kata-kata. Ternyata, dalam menyelami dunia kata-kata tersebut tidaklah mudah, perlu konsentrasi yang cukup. Untuk itu, sebelum kamu memulai membaca disarankan untuk meluangkan waktu sejenak, menenangkan pikiran dari problema kehidupan sehari-hari. Cobalah untuk  duduk tegak dan tutup mata sambil membayangkan hal-hal yang indah menurut kamu. Nah, ketika kamu telah benar-benar maksimal dalam menjalani proses ini, maka kamu telah sampai pada posisi alfa yang memang memungkinkanmu untuk memulai membaca.

Ketika membaca, minimalkanlah gangguan-gangguan yang dapat menghambatmu dalam konsentrasi terhadapmateri bacaan. Pilihlah tempat yang sejuk jauh dari gangguan orang lain. Dengan, catatan apabila kamu memang suka untuk belajar di tempat sepi. Apabila kamu suka belajar di tempat gaduh, tak ada salahnya untuk belajar di tempat ramai.

Pada dasarnya, buku yang ditulis oleh seorang pengarang berisi poin-poin yang sederhana. Melalui bukunya, penulis ingin menyampaikan pesan-pesan yang dapat diintisarikan melalui beberapa poin saja. Namun, karena proses pengembangan poin-poin tersebut berkembang sehingga menjadi tebal dalam bentuk buku.

Untuk itu, sebelum membaca sebuah buku, bacalah buku secara sekilas namun keseluruhan. Artinya, lihatlah semua isi buku dengan sekilas. Carilah benang merah yang menjadi permasalahn dalam buku tersebut. Dengan membaca sekilas, kamu akan lebih tahu arah tujuan dari buku tersebut.


Tips-tips diatas berlaku juga, tatkala kamu sedang menjajagi kitab-kitab kuning (kutubu turats). Pada dasarnya, kitab kuning mempunyai beberapa persamaan dengan buku-buku lainnya, Cuma yang membedakannya adalah kita mempelajarinya dengan metode sorogan atau bandongan yang dituntun oleh ustadz-ustadz kita kata perkata.

Di dalam kitabu Tturats terkandung pelajaran-pelajaran, ilmu-ilmu yang berasal dari ulama-ulama terdahulu. Lebih dari ratusan tahun, kitab-kitab ini bertahan sehingga sampai pada tangan kita. Kita tidak meragukan lagi kapabilitas mereka sebagai ulama-ulama yang ‘alim serta shaleh, sehingga kita menjadikan kitab-kitab mereka sebagai rujukan bagi kita untuk beribadah setelah al-qur’an dan hadits.

Selain dengan metode ngalogat dari ustadz-ustadz, ada cara lain untuk memahami ilmu-ilmu yang ada dalam kitabu Turats. Kamu bisa membaca langsung kitab-kitab tersebut dengan bantuan ilmu sharf. Nahwu yang diperkaya dengan perbendaharaan kosa katamu dengan bahasa Arab. Dengan tiga unsur di atas kamu bisa memahami kitab-kitab tersebut tanpa bantuan ngalogat. Tentuna, akan lebih afdhol apabila kamu menggabungkan kedua sistem di atas secara bersamaan, karena kalau kamu belajar sendiri tanpa guru, pemahamannya akan kurang sempurna bahkan ada kecenderungan dzolal (sesat).

Nah, sekarang bagaimana caranya untuk meningkatkan percepatan kegiatan membacamu? Berikut ada tips seperti yang dikutip dari Prof. Hans, penulis buku Accelarated Learning. Pertama, jadilah pembaca aktif! Kamu membaca sebuah buku, berarti kamu sedang mencari informasi yang ada di dalamnya. Maka, timbulkan pertanyaan-pertanyaan dalam benakmu dan carilah jawabannya di dalam buku yang sedang kamu baca.

Analoginya seperti ini. Suatu saat kamu disuruh oleh ibu untuk membeli bahan-bahan masakan di supermarket. Ibumu telah mencatat semua bahan tersebut dalam sebuah kertas kecil. Dengan membawa kertas kecil tersebut, kamu mendapatkan barang-barang tersebut dengan cepat, karena kamu tahu apa yang akan kamu beli. Keadaan ini akan berbeda apabila kamu pergi ke supermarket tanpa tujuan. Waktumu akan dihabiskan dengan berkeliling tanpa tujuan. Ketika kamu melihat sesuatu yang kamu suka maka kamu membelinya. Nah, ketika sudah keluar dari supermarket pasti ada barang yang tertinggal untuk dibeli.

Begitupun dengan kegiatan membaca. Apabila kamu telah mengetahui apa yang sedang kamu cari, maka kegiatan membaca akan menjadi cepat. Kamu hanya mencari jawaban atas apa yang kamu tanyakan. Ingat membaca buku tak mesti semua halaman dilahap. Kamu hanya mencari atas apa yang kamu inginkan.

Kedua, bacalah gagasan, jangan baca kata-kata. Tatkala kamu sedang melahap sebuah buku, bacalah gagasan yang terkandung dalam buku tersebut. Ingat, bahwasannya setiap paragraf pasti memiliki gagasan yang berada pada awal kalimat(deduktif) atau akhir kalimat(induktif). Carilah setiap gagasan dari sebuah paragraf dengan membaca awal dan akhir kalimat.

Ketika kamu membaca kata-kata, maka kamu akan terbelenggu oleh kata-kata tersebut. Ingat, bahwasannya tujuan membaca adalah untuk mencari gagasan-gagasan yang terkandung dalam buku tersebut. Apabila kamu terjebak dengan membaca kata-kata, sudah pastikan kegiatan membacanya akan memakan waktu yang sangat lama.

Ketiga, libatkan indramu untuk mencerna ide-ide atau gagasan yang termaktub dalam buku. Dengan memakai indra dalam kegiatan membaca konsentrsimu pada buku akan lebih kuat sehingga kegiatan membacanya akan lebih cepat.

Keempat, gunakan jarimu. Fungsi dari jari ketika membaca adalah sebagai pembimbing bagi kita untuk melangkah lebih cepat. Poin sangat berkaitan dengan poin sebelumnya, yakni menggunakan indra ketika membaca. Tatkala jari kita meleset dengan cepat, maka tentunya kita juga akan membaca cepat secepat lesetan jari. Namun yang perlu diperhatikan adalah bahwasannya jari terkadang menjadi penghambat kegiatan membaca apabila berjalan dengan lambat.

Selain itu, penggunaan jari ketika membaca akan menambah prosentase dalam pemahamanmu terhadap materi buku. Ketika kamu menggunakan jarimu maka otomaatis kesalahan dalam perpindahan bariss akan terminimalisasi.

Tips-tips membaca cepat di atas akan sangat membantu dalam mempercepat akses informasi kamu. Kekuatan orang-orang “pintar” biasanya terletak pada kekuatan dan kecepatan dalam mengakses informasi. Mengapa orang-orang “pintar” selalu dapat menjawab soal-soal di ulangan? Bisa dikatakan karena mereka telah menemukan fakta-fakta tersebut dengan mengakses informasi dari buku, internet, dlsb.

Satu tips lainnya apabila kamu ingin memantapkan keefektifan dalam membaca buku adalah dengan memberi tanda pada poin-poin penting yang ada dalam buku dengan memakai stabilo atau pulpen merah. Hal ini dilakukan untuk memudahkan akses informasi di masa yang akan datang.

Etika 

Belajar

Ada perbedaan mendasar antara konsep ilmu versi Islam. Barat memandang ilmu sebagai sebuah komoditas sekuler yang terbebas dari nilai. Ilmu hanya bisa didapat dengan pengalaman rasional dan empiris. Tidak  ada korelasi (kaitan) antara ilmu dengan metafisik (baca; etika . Pandangan ini berbeda 360 derajat dengan konsep ilmu menurut Islam. Menurut Islam, Ilmu adalah bagian integral dari konsep keilahian. Ilahi (Allah) yang bersifat metafisis menjadikan ilmu sebagai bagian dari metafisis, meskipun hal ini tidak menafikan aspek rasional dan empiris.

Sebagaimana mu’amalah ma’allah memiliki etika-etika tertentu, mu’amalah ma’al ilmi pun memiliki etika-etika teretentu. Islam dan ulama-ulama salaf sangat mementingkan penggunaan etika dalam proses tholabul ‘ilmi. Bak cahaya, ilmu harus didapat dengan proses yang rasional maupun irasional. Bahkan, konsep Islam mengenal ilmu hudlori yang mana ilmu tersebut ditransfer secara illuminated, tidak melalui proses pembelajaran. Ilmu langsung dianugerahkan dari Allah kepada hamba pilihan-nya.

Tatkala kamu kamu melangkahkan kaki untuk belajar di dunia pesantren, maka kamu akan menemukan semacam peraturan-peraturan yang berkenaan dengan etika atau adab dalam mencari ilmu. Di pesantren, tidak ada kamus santri menghujat ustadz. Di sini pula, para santri didorong untuk menghormati sumber ilmu pengetahuan baik itu guru maupun buku.

Selain pengta’dziman terhadap sumber ilmu pengetahuan, ada etika-etika khusus dalam berprilaku ketika mengikuti proses tholabul ‘ilmi di pesantren. Seperti yang diutarakan di atas, proses tholtabul ‘ilmi di pesantren harus disertai dengan sikap dan perilaku yang sesuai dengan semangat penghambaan pada Allah. Ilmu adalah bagian yang tidak terpisahkan dari Allah, maka ada syarat-syarat khusus dalam mendapatkan ilmu penetahuan tersebut.

Dalam bukunya Kubik Leadershif, Farid Poniman mengatakan, “Sikap adalah cara anda memandang sesuatu secara mental, sedangkan perilaku adalah buah dari cara pandang anda tersebut,”. Tatkala kamu memutuskan untuk menjajaki dunia ilmu pengetahuan, maka yang pertama kali harus kamu lakukan adalah membintal mental kamu dalam memandang ilmu pengetahuan, sehingga akan menimbulkan tindakan-tindakan yang sesuai dengannya.

Ketika kamu memandang bahwasannya ilmu pengetahuan merupakan bagian dari Allah, maka secara otomatis kamu kamu akn menjaga etika kamu dalam mempelajarinya. Seluruh tindakanmu akan disesuaikan dengan aksioma seperti ini. Maka wajar, betapa banyak kita mendengar kisah-kisah sukses para pencari ilmu yang benar-benar menjaga etikanya terhadap ilmu pengetahuan.

Di dalam menjaga etika dalam mencari ilmu, setidaknya kamu harus menampilkan tiga jenis sikap dan perilaku secara berkesinambungan dan konsisten. Ketiga sikap dan perilaku itu adalah : sikap dan perilaku positif, produktif, dan kontributif.

Bersikap dan berperilaku positif mengandung arti memandang segala kejadian hidup dalam persepektif positif. Sesulit apapun proses yang harus ditempuh dalam mencari ilmu selalu dihadapi dengan sikap yang positif. Dalam dada orang seperti ini tidak ada keluhan, tangisan dan erangan ketiak ditempa oleh beratnya terpaan pendidikan dan pengajaran.

Secara psikologis, orang yang senantiasa memandang positif setiap tempaan pembelajaran akan mendapatkan kesuksesan dalam belajarnya. Pada dasarnya, sesulit apapun problema yang menghadapi seseorang akan menjadi mudah tatkala dihadapi dengan sikap positif. Ketika seseorang sedang dihadapi masalah finansial dalam belajar lalu dai menghaadapinya dengan sikap positif, maka akan ada jalan keluar yang menghampiri. Berbeda dengan yang memandangnya negatif, tentu sangat susah untuk dicarikan jalan keluar, bahkan dia akan terseret dalam keruh pikirannya.

Orang yang selalu memandang kehidupan dengan sikap positif akan menjadi sosok penyayang dalam hidupnya. Dia akan mempunyai banyak teman karena sifat kesupannya. Dia juga akan merasa senang ketika temannya meraih  kesuksesan dalam hidup. Dia juga akan selalu bersabar dalam menghadapi cobaan hidup, karena dia yakin bahwasannya hal itu merupakan ujian dari Allah semata.

Selain itu, orang yang selalu memandang kehidupan dengan sikap positif akan menjauhi sifat sombong. Ia selalu mengambil pelajaran dari siapa saja. Entah itu temannya, saudaranya, ustadznya atau bahkan musuhnya. Ia yakin bahwa sumber ilmu itu sangat banyak.

Orang yang tidak pernah berhenti belajar, akan terhindar dari sifat takabbur. Dia tahu bahwasannya ilmu itu sangat banyak dan masih banyak lagi ilmu yang belum ia selami. Perilaku tawadhu (rendah hati ) bakal dipastikan akan menjadi perangai utamanya.

Bersikap positif dalam belajar akan membawa juga pada sikap pasrah dan tawakkal kepada Allah. Dia tidak akan pernah berhenti pada sebatas angan-angan untuk belajar, namun dia akan melangkah dan menyebrangi jembatan untuk memulai sebuah perjalanan belajar. Ilmu yang ia dapat sudah dapat dipastikan akan menjadi bahan bakar dalam membangun budi pekertinya.

***

Di samping selalu mengedapankan pemikiran positif, tatkala mencari ilmu, kamu juga harus mengedepankan sikap hidup produktif. Dengan artian kamu harus terbiasa untuk memanfatkan aset-aset yang kamu miliki semaksimal mungkin sehingga memberikan hasil yang memuaskan. Ada banyak aset yang kamu miliki ketika belajar. Di antarnya adalah waktu, uang, teman dan guru.

Jika kamu bersikap produktif, maka kamu akan menggunakan waktumu untuk mengeksplorasi ilmu Allah. Semaksimal mungkin, perbuatan-perbuatan yang termasuk kategori loghwun dan lahwun akan ditinggalkan. Begitupun ketika kamu mempunyai uang, kamu akan menggunakan dengan bijak. Kamu akan hati-hati dalam menggunakan uangmu. Begitupun ketika kamu mempunyai teman teman atau ustad, kamu akan memanfaatkan mereka sebagai sumber ilmu pengetahuan tak terbatas(unlimited science resources).


Bersikap dan berperilaku produktif meliputi : menjadi orang rajin dan menjauhi sifat malas, menjadi orang yang suka berbagi dan menjauhi sikap egois, dan tidak cepat puas akan hasil kerja keras.

Orang yang bersikap produktif akan menjadi sosok yang rajin dan bekerja keras. Ketika dia telah selesai dari suatu pekerjaan, maka dia tidak akan istirahat. Akan tetapi, dia akan meneruskan pekerjaannya yang lain. Konsep istirahat menurut dia adalah pergantian pekerjaan (arrohatu fi tabaadulil a’mal). Ia selalu teringatakan firman Allah dalam surat aal-Zalzalah yang berbunyi: faidza farogta fansob. 

Macam orang seperti ini tidak akan diam dalam belajar. Setelah pemberian kosa kata, dia akan langsung masuk kelas. Setelah selesai pembelajaran di kelas dia akan cepat-cepat shalat dan mempersiapkan kembali untuk masuk kelas. Ketika waktu olahraga tentunya dia akan gunakan untuk berolahraga pula. Dan seterusnya.

Orang yang bersikap produktif akan malu apabila tidak mempunyai kesibukan. Hari-harinya dipenuhi dengan aktivitas pendukung suksesnya belajar di pondok ini. Baginya tidak ada waktu untuk sekedar duduk berleha-leha dan mengobrol. Waktunya habis (bahkan kurang ) untuk mempelajari seluruh ilmu yang ada di pondok.

Konsekuensinya, dia akan menganggap bahwa hari ini adalah hari yang paling sibuk yang dia miliki dalam hidupnya. Masa lalu telah tiada, dan masa depan adalah hari esok. Dia sadar bahwa hari ini adalah tempat di mana ia berpijak, maka dia akan fokus pada pekerjaan yang ada pada hari ini.

Tentunya ketika seseorang telah menganggap bahwa hari ini adalah hari tersibuk yang dimilikinya, dia tidak akan pernah meninggalkan pekerjaan dan pembelajaran di esok hari. Segala sesuatu yang ia pelajari sekarang akan dilaksanakan sekarang juga. Ia juga yakin bahwasannya hari esok setumpuk pelajaran akan menunggunya lagi, sehingga dia tidak ingin membuat tumpukan itu lebih tebal dengan menambah pelajaran yang harus diselesaikan hari ini. Walhasil, dia akan menyambut sang hari dengan keringat yang mencucur. Kerja keras dalah pilihan hidupnya.

Selain kebiasannya dalam bekerja keras ketika mencari ilmu, orang produktif juga akan senang untuk berbagi ilmunya dengan orang lain. Dia tidak akan malas atau keberatan untuk mentransfer ilmunya kepada orang lain. Dengan ikhlas dia menyebarkan ilmunya itu kepada orang yang memang membutuhkannya.

Fenomena menarik dari pengalaman saya belajar di Gontor, saya merasakan manfaat yang begitu besar ketika orang lain menanyakan saya tentang pelajaran yang tidak dimengertinya. Terkadang, saya bisa memahami pelajaran yang dulunya tidak saya pahami setelah orang lain bertanya kepada saya. Terkadang ujug-ujug pintu pemahaman terbuka setelah berusaha untuk menerangkan satu pelajaran kepada orang lain. Maka, saya selalu bersyukur kepada teman yang selalu bertanya kepada saya. 

***

Sikap dan perilaku yang harus kamu miliki juga ketika kamu mencari ilmu adalah sikap dan perilaku kontributif. Sikap ini, akan membawamu pada hubungan sosial yang harmonis dengan teman, ustadz dan lainnya. Tatkala kamu memiliki hubungan yang harmonis dengan unsur-unsur di sekelilingmu, insya Allah perjalananmu dalam mencari ilmu akan lancar tanpa hambatan berarti.


Bersikap dan berperilaku kontributif dapat dikejawantahkan dengan kesediaan untuk selalu berbagi nikmat kepada oaring lain, meskipun dalam keadaan sempit dan sumpek. Di muka telah diterangkan bahwasannya kemampuan untuk berbagi ilmu di pondok akan banyak menghasilkan efek positif seperti dimudahkannya dalam memahami pelajaran.

Sikap dan perilaku kontributif dapat diimplemantasikan pula dalam bersikap rendah hati. Perilakunya akan terasa manis karena dibumbui oleh sifat tawadhu’. Sikap tawadhu’ ini lahir dari kesadaran akan posisi kita di dunia yang hanya sebatas titik di samudera luas. Masih banyak ternyata orang lain yang lebih baik dari kita. Ketika kesadaran ini telah tertanam maka apabila datang pujian orang lain kepada kita, maka kita akan mengalihkan pujian itu kepada oaring lain yang benar-benar pantas menerimanya.

***

Ibarat unsur ketiga dari tiga unsur  agama Islam (tauhid, syari’ah dan akhlak), akhlak atau etika akan menjadi unsur yang memperindah perjalanan kamu dalam mencari ilmu. Rimba ilmu sangat luas, dan etika akan mempermudah kamu dalam mengarunginya, insya Allah!

Meningkatkan Kerja Keras

Kerja Cerdas

Dan Kerja Ikhlas 
Tak ada sukses besar yang diraih tanpa bekerja keras. Pernyataan ini berlaku untuk semua aspek kehidupan. Dalam proses belajar pun, kerja keras merupakan faktor penting keberhasilan belajar. Seorang knowledge seeker harus mempunyai mental kuat dalam berjuang menghadapi musyaqqoh (kesulitan) belajar.

Namun ada kalanya kerja keras tidak cukup mampu untuk membawa kamu meraih kesuksesan. Lihatlah para kuli bangunan di kota-kota besar! Mereka bekerja dengan sangat keras siang dan malam. Namun dari hasil pekerjaannya tidak cukup untuk menghidupi mereka dan keluarga. Lalu bandingkan dengan para eksekutif muda di perusahaan-perusahaan besar. Dengan hanya menandatangani surat-suurat perusahaan, meraka dapat mencukukupi kehidupan keluarganya, bahkan bisa menyempatkan diri untuk membantu kesulitan orang lain.


Menurut kamu, mana yang lebih bekerja keras, kuli bangunan atau eksekutif? Tentunya kamu sepakat, bahwa yang lebih memeras keringat adalah kerjaannya kuli bangunan,. Namun, kenapa jerih payah kuli dan eksekutif itu berbeda?

Jelas, kerja keras saja tak cukup untuk membawa kamu pada gerbang kesuksesan belajar. Selayaknya cerita di atas, kamu harus memiliki kerja cerdas, seberat apapun beban materi yang diletakkan pada pundak kamu akan terasa ringan.

Coba ingat kembali cerita teman karib saya, ketika saya belajar di Gontor. Meskipun seabreg aktifitas dia ikuti, namun prestasi akademisnya stabil, bahkan cenderung naik. Aktifitas-aktifitas non-akademis sama sekali tidak mempengaruhi prestasi akademisnya. Rahasianya, ternyata terletak pada cara belajarnya yang cerdas. Dia mampu menyiasati waktu yang sedikit untuk belajar dengan melakukan aktifitas belajar efektif. Dalam hal ini, dia telah melakukan contoh sukses kerja cerdas.

Padahal teman-temannya yang memiliki aktifitas seabreg kegiatan seperti dia tidak mampu untuk menjaga prestasi akademisisnya. Bahkan, tidak sedikit dari mereka ketinggalan kelas saking terlalu konsentrasi kapada kegiatan-kegiatan non-akademis.

Dari sini, cukup jelas terlihat bahwasannya kerja keras cerdas yang dibarengi dengan kerja keras akan membawamu pada gerbang kesuksesan. Nanti saya akan memaparkan lebih jauh bagaimana konsep kerja cerdas itu berjalan.

Namun, kerja keras dan kerja cerdas ternyata tidak cukup mampu untuk membawa kamu kepada gerbang kesuksesan. Bayangkan jika kamu sekarang sedang bersiap-siap untuk menghadapi ulangan semester. Setumpuk buku menunggu kamu untuk dibaca. Namun, waktu terasa berjalan tanpa henti. Selesai mambaca satu buku dan beralih ke buku lain, eh buku yang baru ditinggalkan tadi sudah lupa lagi. Selain itu, persoalan keuangan belum juga kelar. Ibu dan Bapak belum mengirim SPP 3 bulan. Padahal syarat masuk ulangan adalah melunasi seluruh pembiayaan SPP. Apa yang kamu rasakan ketika itu? 

Pusing sebelas keliling! Dunia ini rasanya mau kiamat saja. Mungkin kamu berkata : “Coba kalau Allah menganugerahkan waktu kepadaku lebih dari 24 jam. Coba kalau Allah memberiku uang 1 Milyar. Walhasil, ketika ulangan tiba, semuanya jadi berantakan. Ulangan gak bisa. SPP gak kebayar. Ortu marah-marah ternyata, uang SPP itu kamu gunakan untuk membeli barang-barang yang dilarang oleh pondok.

Nah, di sini kerja keras dan cerdas saja tidak cukup untuk membawamu pada gerbang kesuksesan. Ada kerja ikhlas yang memberi peran vital dalam kesuksesan belajarmu. Dengan kerja ikhlas semua pekerjanmu akan dilapisi oleh elemen positif. Kamu akan selalu tersenyum, ceria dan gembira ketika menghadapi cobaan hidup. Karena kamu sudaah mengikhlaskan segalanya kepada Allah SWT.

***

Syaikhul Akbar Imam al-Bukhori rela untuk melintasi jarak ribuan mil hanya untuk satu riwayat hadits. Beliau telah berhasil menundukkan egonya untuk bekerja sangat keras dalam mendapatkan secuil ilmu. Hasil jerih payahnya itu dipresentasikan dengan buku masterpiece-nya Sahih Bukhori yang sampai saat ini masih dianggap kitan hadits yang memuat entri hadits-hadits sahih terlengkapdi dunia.

Kerja keras dianggap oleh para ualama salaf sebagai sebuah keharusan dalam menuntut ilmu. Syaikh Al-Jarruzi dalam bukunya ta’lim muta’alaim mengatakan bahwasannya penyakit ilmu ada dua : tarku juhdi wa tikror ; meninggalkan kerja keras dan pengulangan. Tanpa kerja keras, ilmu tidak akan pernah datang ke benak kita.

Lalu, apa yang dimakssu dengan kerja keras? Menurut Farid Poniman kerja keras adalah bentuk usaha yang terarah dalam mendapatkan sebuah hasil, dengan menggunakan energi sendiri sebagai input (modal kerja). Dengan kekuatan yang ada dalam diri kamu, kamu mengeluarkan seluruh tenaga untuk mencapai apa yang kamu inginkan.

Dalam pelajaran mahfudzot kamu telah belajar bahwasannya barang siapa yang bersungguh-sungguh (kerja keras) maka akan mendapatkan apa yang diinginkannya (manjadda wa jada). Bait mahfudzot ini bukan hanya sebatas simbol, akan tetapi itu adalah fakta yang tak terbantahkan. Syaikh Sadiduddin mengatakan bahwasannya orang yang mencari ilmu tanpa mau bekerja keras adalah orang yang gila. Karena mencari hartapun yang nota bane derajatnya lebih rendah dari ilmu harus dibarengi dengan kerja keras.

Konsep kerja keras bisa dianalogikan dengan Hukum Kekekalan Energi, yang menjamin bahwa jumlah usaha sama dengan hasil usahanya dan sebaliknya,  hasil usaha sama dengan jumlah usaha. Artinya, kalau kamu menginginkan untuk menjadi seorang ulama besar, maka energi yang harus kamu keluarkan harus sebanding dengan usaha senilai ulama besar tadi. Ingin uang Rp. 1.000, maka kamu harus melakukan pekerjaan yang seharga Rp. 1.000 juga.

Namun, terkadang kamu tidak mengetahui bagaimanakah caranya agar usaha yang kamu lakukan sebanding dengan harga hasil usaha. Kalau kamu bercta-cita ingin sukses belajar selayaknya ulama-ulama besar terdahulu, maka langkah-langkah berikut sangat cocok dalam membantumu meraih apa yang kamu inginkan.

Salah satu tips yang diberikan ulama-ulama terdahulu dalam meningkatkan kinerja kerja keras kita adalah dengan menyedikitkan tidur dan menghindari kekenyangan. Konon, dulu Eyang Nawawi, pendiri pesantren ini selalu tidur dengan menyandarkan kepalanya di atas batok kelap. Hal ini dimaksudkan supaya dia ketika kepalanya jatuh dari batok kelapa dia bisa bangun untuk melanjutkan belajarnya. Walhasil, ketika pulang dari pondok dia bisa mendapatkan ilmu-ilmu agama yang sangat banyak.

Selain itu, contoh konkrit dari jihad dalam belajar adalah dengan sahirul lail. Istilah gaulnya mungkin bergadang. Sahirul lail adalah kunci utama dari kesuksesan belajarnya para ulama –ulama terdahulu. Syaikh Sadiduddin mengatakan dalam syairnya bahwa barang siapa yang ingin mendapatkan kemuliaan, maka dia harus sahirul lail (Faman tholabal ‘ula, syahirol layali).

Langkah-langkah tersebut adalah langkah yang telah teruji ( tested ) kemanjurannya. Dan harganyapun sebanding dengan apa yang kamu inginkan. Soalnya, para ulama besar terdahulu bisa sukses dalam belajar mereka di samping dari bantuan Allah, juga dengan menjalankan langkah-langkah di atas. Para ulama terbiasa untuk menyedikitkan tidur, dan menghindari kenyang. Mereka juga terbiasa dengan rutinitas sahirul lail dalam rangka memahami pelajaran. Walhasil, Hukum Kekekalan Energi berlaku di sini.

***

Para kuli bangunan itu berangkat pagi hari ke tempatnya masing-masing. Mereka mengerahkan tenaga yang ekstra untuk mengangkat beban dari satu tempat ke tempat lainnya. Kurang lebih seharian, mereka membanting tulang, menguras keringat bahkan sampai mengorbankan nyawa hanya untuk mengais rezeki, sejumput uang. Kadang penghasilan yang mereka raih tidak sebanding dengan apa yang telah mereka lakukan.

Keadaan kontrks sangat terlihat bila dibandingkan dengan tingkah laku oara eksekutif muda. Pergi ke kantor setelah agak siang, itupun tidak terlalu memeras tenaga karena BMW mereka siap mengnantar ke tempat kerja. Kerjaan di kantor tidak perlu menguras keringat, kalau hanya sekedar menandatangani surat-surat penting atau hanya meghadiri meeting-meeting dengan karyawan. Tak ada keringat atau peluh. Sore hari BMW siap mengantarkan mereka kembali ke rumah atau ke lapangan-lapangan golf untuk berolahraga. Akan tetapi, meskipun pekerjaannya relative ringan bila dibandingkan dengan pekerjaannya para kuli, tentunya akan ditemukan sebuah perbedaan yang cukup signifikan. 
Kerja keras, ternyata, tidak cukup mampu untuk membawa seseorang pada gerbang kesuksesan. Unsur lain yang tak kalah pentingnya dari adalah kerja cerdas. Cerita di atas menggambarkan kerja cerdas dalam membawa seseorang ke pintu gerbang kesuksesan.

Apakah yang dimaksud dengan kerja cerdas? Menurut Kubik Leadershif  kerja cerdas adalah bentuk usaha terarah untuk mendapatkan sebuah hasil dengan menggunakan mesin kecerdasan sebagai daya ungkit prestasi kerja.

Apa yang dimaksud dengan mesin kecerdasan? Mesin kecerdasan adalah sebuah konsep yang mengombinasikan 4 kuadran otak manusia, yaitu otak kiri bawah (limbik kiri ), otak kiri atas (neokorteks kiri), otak kanan atas (neokorteks kanan) dan otak kanan bawah (limbik kanan). Kempat kuadran tersebut mempunyai fungsi dan keunggulan masing-masing.


Menurut Ned Herman mesin kecerdasan dibagi menjadi empat bagian ; pertama mesin sensing, kedua mesin thinking, ketiga mesin intuiting, keempat mesin feeling. Keempat mesin kecerdasan tersebut memiliki fungsi yang berbeda-beda sesuai dengan lokasinya di otak manusia.

Mesin sensing adalah mesin kecerdasan yang memiliki fungsi untuk meningkatkan proses eksekusi belajar. Proses belajar akan sendirinya ter –upgrade apabila memang mesin ini ditingkatkan. Mesin sensing sendiri terdefinisikan pada kemampuan untuk fokus dalam mencapai sesuatu, keteguhan dalam menjalankan keterampilan secara stabil, kemauan untuk menyesuaikan tindakan sesuai dengan kebutuhan dan prioritas, dan disiplin dalam menjalankan kerja sesuai standar.

Mesin thinking adalah mesin kecerdasan yang memiliki fungsi untuk memperbaiki proses belajar. Mesin kecerdasan ini meliputi kemampuan untuk membuat perencanaan efektif, kemampuan untuk menganalisa permasalahan, kemampuan untuk mengelola semua elemen kekuatan, dan kemampuan untuk peningkatan fungsi kerja.

Mesin kecerdasan intuiting memiliki peran dalam meningkatkan dalam kretivitas proses belajar. Mesin kecerdasan ini meliputi : kemapuan untuk menyumbangkan gagasan, kemampuan menghasilkan inovasi, kemampuan menghasilkan solusi, dan kemampuan dalam mendaur ulang unsur-unsur lama menjadi unsur-unsur baru.

Yang terakhir, mesin kecerdasan feeling memiliki arti dalam mengelola emosi dalam belajar. Mesin kecerdasan ini terkejewantahkan dalam empat tingkatan ; kemampuan dalam mengelola emosi, kemampuan melakukan komunikasi, kemampuan untuk mendorong diri dan orang lain untuk belajar, dan kemampuan untuk menjadi perantara pemecahan sebuah masalah (solusi).

***

Ada satu kekuatan lain yang dapat membimbingmu dalam meraih kesuksesan belajar. Hal itu adalah kerja ikhlas. Kerja ikhlas mempunyai posisi paling tinggi di antara kerja keras dan kerja cerdas. Kerja ikhlas berperan sebagai ultimate power, sebuah kekutan abadi tiada batas.

Apa yang dimaksud dengan kerja ikhlas? Masih menurut Farid Poniman dalam Kubik Leadershif kerja ikhlas adalah bentuk usaha terarah dalam mendapatkan sebuah hasil dengan menggunakaan kesucian hati sebagai menifestasi kemuliaan dirinya.

Satu hal yang membuat kerja ikhlas adalah pengguaan media kesucian hati dalam proses belajar. Kita tahu bahwasannya Nabi Muhammad SAW sukses dalam membimbing ummatnya karena dia memeliki kebeningan hati. K.H. Abdullah Gymnastiar, penggagas teori Manajemen Qolbu sering mengatakan bahwasannya awal dari perbaikan diri adalah memelihara kebeningan hati.

Walhasil, kombinasi dari tiga konsep kerja ; kerja keras, kerja cerdas dan kerja ikhlas, Insya Allah akan menjadi pendobrak kesuksesanmu dalam mencari ilmu, amin.


Menghormati 

Ilmu 

Kali ini saya bermaksud untuk menulis nukilan dari kitab Ta’lim Muta’alim-nya Syaikh Al-Jaruzi. Perlu kamu ketahui bahwasannya kitab ini adalah referensi utama panduan belajarnya para santri di hampir seluruh pondok pesantren salafiyah  di Indonesia. Dalam tulisan kecil ini, saya akan menukilkan pemaparan tentang etika mengagungkan ilmu pengetahuaan.

Seperti yang telah saya paparkan di muka, bahwasannya Islam memandang ilmu pengetahuan sebagai integral dari sifat Allah SWT. Dalam memandang ilmu, Islam menempatkannya pada derajat yang tinggi. Orang-orang berilmu seperti diisyaratkan oleh Surat Al-mujadalah ditinggikan derjatnya oleh Allah SWT.

Tentunya, pengagungan ilmu pengetahuan mempunyai batasan-batasan syar’i. Jangan sampai penghormatan kita pada ilmu pengetahuan dilakukan secara berlebihan.Walhasil, apabila ilmu pengetahuan diagung-agungkan secara berlebihan akan berakibat fatal seperti menjerumuskan kita pada jurang kemusyrikan. (na’udzubillah).

Penghormatan terhadap ilmu pengetahuan yang berlebihan nyatanya dipraktekan oleh para ilmuwan klasik dan konteporer barat. Mereka mengangap bahwasannya kebenaran mutlak berada pada akal. Akal dalam hal ini ilmu pengetahuan ditempatkan pada tampat yang paling tinggi. Wahyu Tuhan pun tergerus oleh ketinggian derajat ilmu pengetahuan. Keadaan ini membuat ilmu pengetahuan secara merajalela mengekspansi ke seluruh aspek kehidupan manusia. Bahkan agamapun, yang notabene kita anggap sebagai aspek sakral, diotak-atik oleh mereka atas nama ilmu pengetahuan.

Ada batasan-batasan tertentu seperti yang digariskan oleh syari’ah dalam penghormatan ilmu pengetahuan. Salah satunya, batasan pengagungan kita pada ilmu pengetahuan adalah kesadaran bahwasannya ilmu pengetahuan adalah salah satu dari makhluk Allah. Maka pengagungan tersebut tidak melebihi pengagungan kita pada Allah SWT sebagai satu-satunya khalik. Penghormatan kita pada ilmu pengetahuan mungkin bisa disandingkan dengan penghormatan kita pada orang tua, guru atau orang yang lebih tua.

Penghormatan terhadap ilmu pengetahuan meliputi dua aspek. Aspek pertama adalah penghormatan terhadap ustadz atau guru. Dan kedua adalah penghormatan kepada kitab atau buku. Kedua aspek tersebut adalah sumber utama dari ilmu pengetahuan.

Islam mempunyai akar tradisi yang kuat dalam menghormati ustadz atau ulama sebagai golongan yang diberi kelebihan dalam menjaga ilmu-ilmu Allah. Dalam sebuah riwayat dikatakan bahwasannya para ulama adalah penerus dari nabi-nabi.Sebagaimana diketahui bahwasannya Muhammad SAW adalah utusan Allah yang terakhir di muka bumi, maka para ulama adalah penerus Nabi Muhammad SAW dalam menjaga dan menyebarkan agama Islam.

Sebagai sumber utama ilmu pengetahuan, sudah selayaknya seorang guru diberi penghormatan sewajarnya. Dalam sebuah sya’ir Arab dikatakan : Seorang guru dan seorang dokter, kedua-duanya tidak akan menasehati/ kalau mereka tidak dihormati/maka berpuaslah kamu dalam kebodohan jikalau jauh dari guru/dan rasakanlah sakit kamu, jikalau kamu jauh dari dokter.

Walhasil, tatkala seorang guru tak mendapatkan penghormatan sewajarnya, maka patutlah kita berpuas diri dalam kebodohan kita.

Ternyata, prediksi yang diisyaratkan oleh syai’r Arab ini terjadi di negara kita Indonesia. Dulu, bahkan sampai sekarang potret duru-guru di Indonesia sangat memprihatikan. Perhatian pemerintah akan kesejahteraan mereka sangat rendah bila dibandingakn dengan unsur-unsur warga negara lainnya. Mungkin kamu masih ingat lagunya Iwan Fals tentang Pak Oemar Bakrie yang berkorban dalam mendidik anak bangsa, namun nasibnya tidak kunjung baik.

Penghormatan yang sangat tidak wajar pada profesi guru, mengakibatkan terpuruknya prestasi bangsa Indonesia di kancah dunia. Dalam bidang pendidikan Indonesia menempati urutan terbawah, di bawah negara jiran Malaysia, Singapura bahkan Myanmar. Di bidang Ekonomi, Indonesia gagal melepasakan diri dari krisis moneter tahun 1998. Yang terparah, Indeks Prestasi Korupsi di Indonesia menempati urutan atas se dunia. 

Fakta buruk di atas adalah efek langsung kurang dihormatinya profesi guru di negara kita. Konon, ketika Jepang dulu dibom oleh pasukan sekutu, pertanyaan yang dilontarkan pertama kali oleh kaisa Hirihito adalah,   “Ada berapa guru yang tersisa?”. Walhasil, dengan meningkatkan kualitas kesejahteraan para guru bangsa Jepang bisa bangkit dari keterpurukan dalam waktu singkat.

Tradisi penghormatan terhadap guru harus tetap dipertahankan di lingkungan Pondok Pesantren, seperti yang telah berjalan sebelumnya. Pondok pesantren tidak seharusnya meniru budaya sekolah-sekolah sekuler yang memperlihatkan kecenderungan dalam menghilangkan budaya penghormatan terhadap guru. Beberapa kasus di sekolah-sekolah sekuler menunjukan demonstrasi yang digalang oleh para siswa kepada guru-guru mereka. Bahkan, ada sebuah demonstrasi siswa yang menuntut dipecatnya guru mereka (na’udzubillh mindzalik).

Sejelek apapun perilaku seorang oknum guru, tidak selayaknya para siswa berdemo untuk memecatnya. Menurut Al-Jaruzi sikap ini sangat penting karena ridlo dari seorang guru adalah prasyarat dari dimudahkannya mendapat ilmu. Tentunya, salah satu bentuk lain dari tidak menyakiti guru adalah dengan selalu taat dalam menjalankan perintahnya.

Tahukah kamu bahwa pondok pesantren ini lahir dari seorang kiyai yang dulu ketika menjadi santri mau untuk membersihkan WC yang dipenuhi kotoran manusia-hanya karena diperintah oleh gurunya.Pondok Modern Gontor lahir dari seorang santri yang bersedia menuruti perintah kiyainya untuk mengajar di sebuah sekolah. Pondok Pesantren Al-Amien Madura yang memiliki lebih dari 4000 santri lahir dari seorang santri yang mentaati kiyainya untuk tidak melanjutkan sekolah ke Madinah. Pendek kata, ketaatan santri pada kiyainya atau gurunay adalah prasyarat kesuksesan di dalam menuntut ilmu.


Banyaknya sekali tata karma yang harus diterapkan oleh santri pada seorang guru. Pada intinya,perbuatan seorang santri itu tidak menyakiti hati gurunya. Tentunya, ketaatan seorang santri pada gurunya terbatas pada sesuatu yang tidak melanggar syari’at agama.

Penghormatan terhadap ilmu pengetahuan juga terkejawantahkan dengan penghormatan terhadap buku. Buku sebagai sumber ilmu tentunya harus diperlakukan selayaknya. Seorang pecinta ilmu tentunya tidak menggampang-gampangkan perlakuan terhadap buku.

Salah satu bentuk penghormatan terhadap buku adalah dengan membacanya dan mengulanginya. Apabila kamu memiliki sebuah buku terus tidak membacanya hal berarti bahwa kamu tidak menghormatinya.

Faktanya, banyak sekali di pondok ini yang menyepelekan ilmu. Buku-buku banyak yang bertebaran di kelas-kelas, kafe dan tempat-tempat yang tidak layak. Padahal peremehan tersebut bisa mengakibatkan tersendatnya proses belajar kamu di pondok.

Coba bayangkan, kamu terbiasa dalam menyepelekan buku. Buku kamu yang nota bene dibeli oleh orang tuamu-tersebar di beberapa tempat. Ketika ujian tiba, bisakah kamu belajar tanpa buku? Bisakah kamu menjawab pertanyaan tanpa membaca buku? Tentunya tidak. Hasil ujianmu tidak akan maksimal bahkan gagal. Itulah efek dari tidak adanya penghormatan pada buku.

Ulama-ulan terdahulu terbiasa dalam menghormati buku. Bahkan mereka memperlakukan buku sebagai harta yang berharga. Tidak sedikit dari mereka yang lebih mementingkan buku dari pada uang. Konon, Gusdur, salah seorang ulama NU kharismatik ketika masuk ke pesantren mambawa buku berkarung-karung. Ajip Rosidi seorang sastrawan sunda terkenal pulang dari Jepang dengan membawa buku sekontainer. Mereka adalah sosok yang benar-benar menghormati keberadaan buku sebagai sumber ilmu pengetahuan.

Maka, sudah selayaknya santri pondok pesantren terbiasa dalam menghormati sumber-sumber ilmu pengetahuan agar pembelajaran mereka di pondok pesantren lebih bermanfaat untuk masa depan mereka. Selamat belajar!
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